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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
1. SD Kanisius Kadirojo Kalasan 
SD Kanisius Kadirojo merupakan salah satu sekolah swasta yang 
diunggulkan di Kecamatan Kalasan karena pada tahun 2013 meraih penghargaan 
Adiwiyata Mandiri atas usahanya dalam melaksanakan sekolah yang berbudaya 
lingkungan dan berwawasan lingkungan. Seperti disebutkan di awal ulasan, SD 
Kanisius Kadirojo ditunjuk untuk membina tiga belas (13) sekolah dasar dalam 
rangka melaksanakan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. Ketiga belas 
sekolah dasar tersebut antara lain yaitu (a) SD Negeri Timon Godean, (b) SD Negeri 
Kalasan Baru Kalasan, (c) SD Negeri Karangnongko 1 Kalasan, (d) SD Negeri 
Bendungan Kalasan, (e) SD Negeri Klegung Tempel, (f) SD Negeri Banyuurip 2 
Turi, (g) SD Tarakanita Ngembesan Turi, (h) SD Kanisius Duwet Mlati, (i) SD 
Karitas Nandan Ngaglik, (j) SD Kanisius Demangan Baru Depok, (k) SD Kanisius 
Condongcatur Depok, (l) SD Kanisius Babadan Ngemplak, dan (m) SD Kanisius 
Totogan Prambanan. Melalui surat Keputusan Bupati Sleman Nomor 
106/Kep.KDH/A/2013 yang ditetapkan pada tanggal 6 Maret 2013, SD Kanisius 
Kadirojo ditunjuk sebagai pembina dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
lingkungan hidup di sekolah-sekolah yang ditunjuk. Pembelajaran tentang 
lingkungan hidup diaplikasikan dengan memasukkan mata pelajaran pendidikan 
lingkungan di dalam kurikulum sekolah. Setiap saat perwakilan dari sekolah-
79 
 
sekolah yang dibina datang ke SD Kanisius Kadirojo untuk mengikuti mata 
pelajaran pendidikan lingkungan. Salah satu contohnya adalah bagaimana membuat 
taplak meja, tas belanja, bantal kursi dari plastik-plastik atau wadah bekas 
pembungkus sabun cuci, makanan ringan, atau mie instan.  
Tabel 1. Profil Sekolah SD Kanisius Kadirojo 
No. Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah SD Kanisius Kadirojo 
2. Alamat Jl. Candi Sambisari, Purwomartani, Kalasan, Sleman, 
DIY 55571 
3. NSS 102040215030 
4. NPSN 1004020504 / 20401526 
5. Didirikan 1924 
6. Status Tanah Milik Sendiri 
7. Luas Tanah 1966 m2 
8. Akreditasi A 
9. Surat Kelembagaan Nomor 04.02.002.09 Tanggal 12 Oktober 2009 
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Tabel 2. Jumlah Siswa SD Kanisius Kadirojo dari Tahun Ajaran 2010 - 2014 
Tahun Ajaran Jumlah Siswa 
2010 / 2011 216 anak 
2011 / 2012 233 anak 
2012 / 2013 229 anak 
2013 / 2014 230 anak 
2014 / 2015 235 anak 
 
 Berikut ini visi, misi, dan tujuan sekolah dari SD Kanisius Kadirojo: 
VISI 
Terwujudnya Generasi Cerdas Beriman, Berbudaya yang Berwawasan 
Lingkungan, Hidup Bersih dan Sehat Lahir Batin 
MISI 
1. Disiplin waktu 
2. Tambahan jam belajar 
3. Penanaman moral dan karakter anak 
4. Meningkatkan sopan santun 
5. Pendidikan lingkungan hidup 
6. Pembiasaan hidup sehat dan bersih 
7. Meningkatkan kerjasama dengan stake holder dan mitra kerja 
TUJUAN SEKOLAH 
1. Terwujudnya siswa yang aktif dalam beribadah 
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2. Terwujudnya siswa yang berprestasi dan menjadi teladan di lingkungan 
sekolah 
3. Terwujudnya pribadi siswa yang berani tampil di muka umum dengan 
penuh percaya diri 
4. Terlaksananya 75% siswa yang memiliki kepekaan dalam melestarikan 
lingkungan hidup di sekitarnya 
5. Siswa memiliki pribadi yang hormat dan berbudaya sebagai perhatian 
kepada orang yang lebih tua, terhadap semua guru dan tamu sekolah 
6. Siswa mampu mengelola sampah organik 
7.  Siswa mampu memelihara taman dan satwa di rumah masing-masing 
 
Prestasi Akademik SD Kanisius Kadirojo 
a. Juara II Ketrampilan Sinopsis tahun 2005/2006 tingkat kabupaten 
b. Juara I Lomba Gerak Jalan Putra di Kecamatan 2007/2008 
c. Juara I Cerdas Cermat Kitab Suci Tingkat Kabupaten 2008/2009 
d. Juara III Menyanyi Tunggal Kitab Suci di Tingkat Kabupaten 2008/2009 
e. Juara I dan III Karya Ilmiah Remaja (KIR) Tingkat Kabupaten tahun 2010 
f. Juara II Karya Ilmiah Remaja (KIR) Tingkat Kabupaten tahun 2011 
 
Prestasi Non Akademik SD Kanisius Kadirojo 
a. Juara III Sekolah Sehat Propinsi DIY untuk YKCY tahun 2007/2008 
b. Juara I Sekolah Sehat Tingkat Kabupaten Sleman tahun 2009 
c. Juara II Sekolah Sehat Tingkat Propinsi DIY tahun 2009 
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d. Juara I Sekolah Calon Model Adiwiyata Kabupaten Sleman tahun 2011 
e. Juara I Sekolah Calon Model Adiwiyata Propinsi DIY tahun 2011 
f. Ikut mendukung keberhasilan Kabupaten Sehat tahun 2011 
 
2. SD Negeri Purwobinangun Kalasan 
SD Negeri Purwobinangun Kalasan merupakan salah satu sekolah dasar 
negeri favorit di Kecamatan Kalasan yang pada tahun ajaran 2013/2014 meraih 
peringkat ke-2 nilai Ujian Nasional tertinggi setelah SD Muhammadiyah Kadisoka 
tingkat Kecamatan Kalasan. SD Negeri Purwobinangun sebagai SD induk/inti di 
wilayah gugus IV yang bertempat di desa Purwomartani ini memiliki kegiatan 
ekstrakurikuler drumband yang diunggulkan yang menjadi minat besar anak-anak 
yang mendaftar.  
Tabel 3. Profil Sekolah SD Negeri Purwobinangun 
No. Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah SD Negeri Purwobinangun 
2. Alamat Jl. Juwangen, Purwomartani, Kalasan, Sleman, DIY 
55571 
3. NSS 101040215025 
4. NPSN 2040.09.90 
5. Didirikan 1974 
6. Status Tanah Milik Sendiri 
7. Luas Tanah 1650 m2 
8. Akreditasi B 
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9. Surat Kelembagaan - 
 
Tabel 4. Jumlah Siswa SD Negeri Purwobinangun dari Tahun Ajaran 2010 - 
2014 
Tahun Ajaran Jumlah Siswa 
2010 / 2011 193 anak 
2011 / 2012 207 anak 
2012 / 2013 197 anak 
2013 / 2014 192 anak 
2014 / 2015 192 anak 
 
 Berikut ini visi, misi, dan tujuan sekolah dari SD Negeri Purwobinangun: 
VISI: 
Unggul dalam Prestasi, Santun dalam Berperilaku Berdasar Iman dan Taqwa, 
Berpijak pada Budaya dan Karakter Bangsa Indonesia 
 
MISI: 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2. Mengoptimalkan seluruh fasilitas dan media yang dimiliki sekolah dalam 
proses pembelajaran serta peningkatan kualitas dan kuantitasnya. 
3. Mengoptimalkan minat baca dan pengembangan perpustakaan. 
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4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya 
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
5. Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakurikuler sehingga peserta didik 
memiliki kecakapan hidup. 
6. Menerapkan manajemen partisipatif aktif pada warga sekolah dan komite 
sekolah 
 
TUJUAN SEKOLAH: 
1. Terwujudnya warga sekolah yang memiliki budaya disiplin dan agamis 
2. Terlaksananya pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, kreatif, dialogis 
dan produktif 
3. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan SNP 
4. Terwujudnya warga sekolah memiliki perilaku 8k 
5. Terwujudnya peningkatan jumlah siswa yang diterima di SMP favorit 
sekurang-kurangnya 80% dari siswa yang mendaftar 
6. Terwujudnya kedisiplinan dari seluruh komponen sekolah (stakeholders) 
untuk membentuk kepribadian yang tangguh dan kokoh sebagai dasar dalam 
setiap aktifitas serta sebagai aset sekolah 
7. Terwujudnya peningkatan aktifitas dan kreatifitas siswa melalui 
pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 
 
Prestasi Akademik SD Negeri Purwobinangun 
a. Juara I Jarimatika tingkat Kabupaten/Kota tahun 2009 
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b. Juara II Lomba Minat Baca tingkat Kabupaten/Kota tahun 2011 
c. Nominator Lomba Minat Baca yang diadakan Kantor Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Sleman tahun 2012 
d. Juara III Lomba Pidato Bahasa Indonesia tingkat Kabupaten/Kota tahun 
2012 
 
Prestasi Non Akademik SD Negeri Purwobinangun 
a. Juara II Jogja Drum Band tingkat Kabupaten/Kota tahun 2008 
b. Juara II Marching Band tingkat Propinsi tahun 2010 
c. Juara I Drum Band Kecil tingkat Propinsi tahun 2010 
d. Juara II Drum Band yang diadakan Pemerintah Daerah Sleman tahun 2011 
e. Juara II Dokter Kecil tingkat Kabupaten/Kota tahun 2012 
f. Juara I OOSN Cabang Renang yang diadakan Disdikpora Kabupaten 
Sleman tingkat Kecamatan tahun 2013 
g. Juara I Lomba Makan Sayur Anak SD yang diadakan Kementerian 
Pertanian tingkat Propinsi tahun 2013 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Peran Kepala Sekolah di SD Kanisius Kadirojo 
a. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pendidik (Educator) 
Dalam kemampuannya membimbing guru untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan, kepala sekolah melibatkan guru-guru dengan 
membimbing dan membina, serta mengikutsertakan guru-guru tersebut dalam 
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pelatihan-pelatihan dan workshop, yang kemudian dinilai dan disupervisi oleh 
kepala sekolah sendiri melalui supervisi operasional. Dalam melakukan supervisi, 
kepala sekolah telah melakukan perencanaan dengan pemberitahuan terlebih 
dahulu kepada guru yang bersangkutan. 
Dalam perencanaan supervisi kelas, guru itu kami beritahu. Ini nanti kami 
mau masuk di kelas Anda tanggal sekian-sekian, walaupun sering kali 
kepleset ya seperti hari ini saya merencanakan tapi ternyata ada kegiatan 
yang harus kami selesaikan lebih dahulu. (KS/TS/28-08-2014) 
 
Dalam proses pembimbingan dan pembinaan, setelah kepala sekolah 
mengetahui kekurangan guru yang bersangkutan, beliau memberikan analisis 
dengan memberitahukan hal-hal yang perlu ditingkatkan berdasarkan kekurangan-
kekurangannya secara individual pada saat supervisi kelas itu berakhir. Dalam 
kemampuannya membimbing guru, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah telah 
melakukan proses bimbingan dan konseling secara berkesinambungan dengan 
penyusunan program yang terencana, dan juga turut melibatkan guru-guru yang 
bersangkutan. Tahap-tahap yang dilakukan kepala sekolah dalam kemampuannya 
membimbing guru sebagai tenaga pendidik antara lain yaitu menyusun program 
pengajaran dan bimbingan konseling, melaksanakan program pengajaran, 
mengevaluasi hasil pengajaran, menganalisis hasil pengajaran, dan melaksanakan 
program perbaikan dan pembinaan. 
Untuk tenaga non kependidikan atau karyawan, seperti contohnya petugas 
tata usaha, petugas perpustakaan, petugas kantin sekolah, petugas keamanan, 
tukang kebun, dan pesuruh, kepala sekolah juga melakukan program penilaian dan 
pengendalian terhadap kinerjanya secara periodik dan berkesinambungan dengan 
mengikutsertakan karyawannya dalam pelatihan-pelatihan ataupun kursus-kursus 
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tertentu. Kepala sekolah memiliki inisiatif untuk melibatkan para tenaga non 
kependidikan pada setiap kesempatan untuk pelatihan maupun kursus yang 
menyangkut bidang masing-masing, seperti halnya pelatihan tentang Teknik 
Informatika untuk petugas tata usaha, maupun kursus perpustakaan untuk petugas 
perpustakaan. Berikut ini adalah kutipan wawancara menyangkut kegiatan 
pengembangan tenaga non kependidikan. 
Misalnya TU (petugas tata usaha) kita beri kesempatan kemarin ada kursus 
di Solo tentang IT..kami kirim juga..kita ndak memikirkan biaya, pokoknya 
kita kirim saja..walaupun kita tidak menganggarkan karena itu biasanya 
mendadak, ada kesempatan kita kirim. Kemudian ada Miss Nike sebagai 
petugas perpustakaan itu kita kirim mengikuti kursus perpustakaan selama 
satu minggu di DED (Yayasan Dinamika Edukasi Dasar). Kemudian ada 
kesempatan untuk kantin sehat, itu juga kita kirim untuk pelatihan. 
(KS/TS/28-08-2014) 
 
Dalam hal membimbing peserta didik, kepala sekolah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam perlombaan dengan 
mendaftarkan dan membina siswa yang bersangkutan sebagai bagian dari tahap 
persiapan dan pembinaan sebelum mengikuti perlombaan. Dengan kata lain, kepala 
sekolah melaksanakan tugasnya dalam membimbing peserta didik untuk 
berpartisipasi dalam perlombaan di luar sekolah, baik perlombaan yang bersifat 
akademik maupun yang bersifat non akademik. Strategi yang digunakan kepala 
sekolah adalah dengan melakukan pembinaan kepada peserta didik tertentu yang 
memiliki kemampuan sesuai dengan bidang lomba yang diikutsertakan. Kepala 
sekolah dalam perannya sebagai pendidik, selain membimbing tenaga 
kependidikan sekolah, juga membimbing peserta didik dengan sama-sama 
melakukan tahap pembinaan secara individual, seperti kutipan wawancara berikut. 
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Memang kami juga selalu memberikan kesempatan pada mereka (peserta 
didik) untuk maju lomba. La, setelah kita daftar, oke, lalu kita bina. Lalu 
memang kita membinanya juga pribadi-pribadi ya karena tidak semua anak 
bisa melaksanakan hal-hal tertentu ya, contohnya dokter kecil itu ada empat 
puluh dokter kecil, tapi yang paling bisa kita banggakan paling ya satu, dua, 
atau tiga anak nggih, yang kemudian nantinya kita ambil dan kita bina 
secara khusus. (KS/TS/28-08-2014) 
 
Berkaitan dengan program pengajaran, SD Kanisius Kadirojo menggunakan 
Kurikulum 2013 untuk kelas I, II, IV, dan V, sedangkan untuk kelas III dan VI 
menggunakan kurikulum KTSP sesuai yang dianjurkan oleh Pemerintah. Dalam 
proses pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar siswa, kepala sekolah 
mengkoordinasi komunikasi antara pihak sekolah (para guru) dengan pihak orang 
tua untuk berkomunikasi mengenai hasil ulangan siswa di sekolah sebelum hasil 
belajar siswa dibagikan. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
bermaksud untuk mengajak orang tua bekerjasama dalam usaha meningkatkan nilai 
hasil belajar anak. Dalam hal ini, kepala sekolah mengkoordinasikan komunikasi 
dengan orang tua untuk membicarakan tentang kemajuan anak. Secara tidak 
langsung dapat dikatakan bahwa, kepala sekolah sebagai pendidik melibatkan peran 
serta orang tua sebagai salah satu wujud tindaklanjut pengembangan dari hasil 
penilaian pembelajaran peserta didik.  
Jadi sebelum raport, hasil ulangan..itu sebelum kita masukkan raport, kita 
komunikasikan dengan orang tua. Ini hasilnya seperti ini..bagaimana 
kesanggupan kerjasama kita dengan orang tua..orang tua juga 
mendukung..memberi kesempatan belajar lebih banyak..walaupun juga 
orang tua itu juga ada yang peduli dengan yang tidak itu ya hampir paro-
paro nggih..tapi kami selalu mengundang mereka untuk membicarakan 
kemajuan anak. (KS/TS/28-08-2014) 
 
Berkaitan dengan sistem penilaian, perbaikan, dan pengayaan siswa, kepala 
sekolah berpendapat bahwa tujuan dari sistem tersebut adalah untuk kepentingan 
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anak sebagai peserta didik sehingga anak betul-betul menguasai pelajaran yang 
diajarkan. Menurut kepala sekolah, sekolah mempunyai kewajiban untuk 
memperhatikan dan membimbing peserta didik sehingga pada akhirnya peserta 
didik dapat meningkatkan hasil pembelajarannya. Kepala sekolah juga berpendapat 
bahwa dalam proses perbaikan dan pengayaan siswa, guru-guru menemukan bahwa 
setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda. Sedangkan untuk menindaklanjuti 
hasil penilaian pembelajaran, setiap siswa perlu diarahkan dan dibimbing, dengan 
harapan untuk menaikkan nilai yang kurang dari nilai yang diharapkan, yaitu nilai 
KKM kelas. Bagi siswa yang memiliki nilai yang cukup, kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa sekolah juga memberikan kesempatan untuk berkembang 
melalui sistem pengayaan. Adapun siswa yang masih memerlukan peningkatan 
nilai untuk mata pelajaran tertentu, kepala sekolah mendiskusikan dengan pihak 
orang tua untuk melakukan program pelajaran tambahan. Kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa pihak sekolah menawarkan kepada orang tua untuk 
mengikuti program pelajaran tambahan di luar sekolah ataupun di sekolah sebagai 
bentuk tanggung jawab guru sebagai tenaga pendidik untuk membantu 
meningkatkan nilai akademis siswa secara optimal. Bentuk pengayaan dari pihak 
sekolah ini merupakan salah satu bentuk inisiatif dari kepala sekolah dalam 
perannya sebagai pendidik.  
Orang tuanya kita beritahu, ternyata ada kelemahan pada anak. Misalnya 
bidang ini misalnya. Lalu bagaimana cara kita meningkatkan bareng-
bareng? Apa mau dileskan diluar (di luar lingkungan sekolah) silahkan. Tapi 
kalau nggak, guru bertanggung jawab, untuk memberikan pendampingan 
sampai dia (peserta didik) bisa sedikit naik. (KS/TS/28-08-2014)  
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Setelah melakukan program pengayaan, kepala sekolah menindaklanjuti 
hasil penilaian pembelajaran dari siswa yang bersangkutan. Kepala sekolah 
melibatkan tenaga pendidik sebagai salah satu wujud tindak lanjutnya. Kepala 
sekolah berharap bahwa dengan adanya pendampingan yang dilakukan sekolah 
melalui tenaga pendidik anak yang bersangkutan, peserta didik dapat meningkatkan 
nilai yang diharapkan untuk mencapai KKM kelas. Dengan kata lain, kepala 
sekolah berpendapat bahwa pihak sekolah bertanggung jawab atas proses 
peningkatan pembelajaran siswa untuk mencapai nilai yang diharapkan dalam 
KKM kelas. Kepala sekolah dalam perannya sebagai pendidik, telah melaksanakan 
dan mengembangkan sistem penilaian, perbaikan, dan pengayaan siswa dengan 
baik. Kepala sekolah juga memiliki wawasan budaya melalui cara berdiskusi 
dengan pihak orang tua dan guru sebagai tenaga pendidik dalam upaya untuk 
meningkatkan nilai pembelajaran siswa. Secara tidak langsung, kepala sekolah 
berpendapat bahwa budaya ini sudah ditularkan kepada seluruh staf dan tenaga 
pendidik di dalam proses pembelajaran dan pengajaran di sekolah, seperti 
contohnya apabila ada permasalahan dengan orang tua peserta didik yang ingin 
mengadakan kegiatan pembelajaran di luar sekolah. 
  
b. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pengelola (Manajer) 
Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk merencanakan dan menyusun 
program kerja sekolah yaitu program empat tahunan, program tahunan, dan 
program semester. Pada setiap programnya, kepala sekolah melakukan perencanaan 
di setiap awal semester. Sebagai contohnya adalah program pembelajaran yang 
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pada nantinya dilakukan analisis setiap akhir semester. Salah satu bentuk 
analisisnya antara lain contohnya tentang penilaian mata pelajaran. Analisis yang 
dilakukan mencakup hal-hal seperti nilai apa yang paling kurang, mengapa terdapat 
nilai yang kurang, dan bagaimana sikap sekolah untuk meningkatkan nilai tersebut 
sehingga dapat mencapai nilai KKM yang diharapkan. Berawal dari perencanaan 
tersebut kemudian dilanjutkan pada tindakan kepala sekolah untuk mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi. Dilihat dari nilai mata pelajaran yang kurang, 
misalnya, kepala sekolah mendelegasikan guru kelas yang bersangkutan untuk 
melakukan home visit atau kunjungan ke rumah orang tua peserta didik, untuk 
dilakukan dialog dengan orang tua dan bekerjasama dalam rangka meningkatkan 
nilai siswa yang kurang dari nilai KKM kelas.  
Program kami kan empat tahunan, tahunan, dan semester. Ada perencanaan 
dan pelaksanaaannya, lalu nanti kami akhir semester ada analisis. Misalnya 
dari pembelajaran, nilai apa yang paling jelek? Mengapa? Bagaimana kita 
harus meningkatkan? Kemudian untuk kelas enam bagaimana kita nanti 
mencapai nilai KKM yang kita tentukan? Kemudian jangan sampai nanti 
ada anak yang tidak lulus. Bagaimana cara kita menghubungi dengan cara 
home visit dan sebagainya. (KS/TS/28-08-2014) 
 
 Dalam pelaksanaan program peningkatan pembelajaran tersebut, kepala 
sekolah tidak hanya melibatkan para guru sebagai tenaga pendidik, tapi juga 
melibatkan orang tua peserta didik sebagai salah satu bentuk kerjasama sekolah 
melalui program home visit. Kepala sekolah melakukan observasi dengan melihat 
sejauh mana kegiatan kerjasama sekolah tersebut mempengaruhi peningkatan 
pembelajaran peserta didik. Pada akhir semester, kepala sekolah melakukan 
evaluasi di dalam rapat akhir semester untuk mengetahui hal-hal apa saja yang 
sudah dicapai selama pelaksanaan program sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah 
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memiliki peran sebagai pengelola, melalui langkah-langkah perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan evaluasi program sekolah. 
 Dalam perannya sebagai pengelola, kepala sekolah juga menyusun 
organisasi personalia yang berkaitan dengan pengembangan susunan personalia 
sekolah, seperti laborat dan perpustakaan.  Dalam program penerimaan siswa baru, 
kepala sekolah juga menyusun kepanitiaan penerimaan peserta didik maupun 
kepanitiaan untuk ujian sekolah, lengkap dengan uraian tugas dan mekanisme 
kerjanya. Penyusunan organisasi personalia maupun kepanitiaan non personalia 
merupakan salah satu program kerja sekolah yang dilakukan secara rutin. Selain 
itu, dalam melakukan tugasnya, kepala sekolah memberikan pengarahan secara 
dinamis dalam memberdayakan tenaga kependidikan secara optimal melalui 
pembinaan dan diskusi tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam proses 
pengajarannya. Guru sebagai tenaga pendidik juga diarahkan dan diberikan 
kesempatan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme sesuai 
bidangnya masing-masing, seperti yang diungkapkan sebelumnya mengenai 
keikutsertaan tenaga non kependidikan (petugas perpustakaan) dalam sebuah 
pelatihan kepustakaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa kepala sekolah mendukung 
program peningkatan profesionalisme. 
 Dalam menganalisis pekerjaan dan kebutuhan tenaga kependidikan, kepala 
sekolah memiliki inisiatif untuk mempertahankan dan membantu seorang guru 
yang rencananya akan dimutasi oleh pihak yayasan. Kepala sekolah menyadari 
bahwa seorang guru sangat diperlukan di sekolah, baik tenaga maupun 
keterampilan yang dimilikinya, selama lebih dari dua tahun. Kepala sekolah 
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berpendapat bahwa dalam rentang waktu tersebut, seorang guru akan dapat 
beradaptasi dengan baik dalam keterlibatannya sebagai tenaga pendidik maupun 
sebagai bagian dari anggota sekolah. Kepala sekolah juga memiliki inisiatif untuk 
mendelegasikan tugas dalam memimpin perpustakaan kepada tenaga pendidik yang 
mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. 
 Dalam perannya sebagai pengelola, kepala sekolah juga melaksanakan 
monitoring seluruh kegiatan sekolah secara berkesinambungan, dengan melibatkan 
orang tua yang tergabung dalam komite sekolah. Kepala sekolah berpendapat 
bahwa komite sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam seluruh kegiatan 
sekolah. Kepala sekolah juga menghargai partisipasi komite sekolah yang secara 
aktif mendukung seluruh kegiatan sekolah. Kepala sekolah berpendapat bahwa 
wujud kerjasama komite sekolah yang kooperatif mampu memberikan kontribusi 
untuk pengembangan kegiatan sekolah. Kepala sekolah dalam hal ini melibatkan 
diri untuk berkomunikasi secara aktif dengan komite sekolah sebagai sebuah bentuk 
monitoring dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan di sekolah dan di luar sekolah. 
 Kami memiliki komite sekolah yang sangat bagus, kooperatif, dan mampu 
memberikan konstribusi untuk pengembangan kegiatan sekolah. Mereka 
sangat kompak dan selalu berperan aktif dalam semua kegiatan yang 
diadakan untuk para siswa. Seperti misalnya waktu ada rencana ke kebun 
binatang Gembira Loka, komite sekolahlah yang memberikan informasi 
bahwa ada potongan harga yang lebih murah yang diberikan oleh pihak 
kebun binatang untuk rombongan siswa dari sekolah. Nah, hal-hal semacam 
ini yang berperan aktif adalah komite sekolah. Jadi kami (sekolah) sangat 
menghargai keterlibatan komite sekolah dalam setiap kegiatan yang 
diadakan. (KS/TS/28-08-2014) 
 
 Kepala sekolah sebagai pengelola mampu mengelola hubungan sekolah dan 
masyarakat, selain sebagai sumber belajar seperti yang disebutkan sebelumnya, 
juga dalam hal pembiayaan sekolah. Kepala sekolah memfasilitasi kerjasama ini 
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dalam salah satu acara temu alumni. Dalam acara tersebut, sekolah melibatkan 
komite sekolah untuk membantu pengelolaan usaha penjualan produk-produk daur 
ulang, misalnya tas belanja, tempat pensil, bantal kursi, dan lain-lain. Hasil 
penjualan dari produk-produk tersebut digunakan untuk kegiatan sekolah yang 
dilaksanakan berdasarkan kerjasama sekolah dan orang tua, misalnya kegiatan 
kunjungan ke luar sekolah, outbound, ziarah, ataupun mini trip. Kepala sekolah juga 
mampu mengelola hubungan dengan sekolah lain dalam bentuk pengajaran dan 
fasilitas untuk mengembangkan dan mendaur ulang plastik rumah tangga, untuk 
kemudian dapat menghasilkan produk daur ulang yang berdaya jual tinggi. Secara 
tidak langsung, kepala sekolah memberikan dukungan berupa ide kreatif untuk 
mengelola pembiayaan sekolah lain. 
 
c. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pengurus (Administrator) 
Dalam hal kelengkapan data administrasi pembelajaran dan kegiatan belajar 
peserta didik, kepala sekolah mempunyai semua data administrasi tersebut. 
Kelengkapan data tersebut meliputi data admininstrasi peserta didik, kegiatan 
ekstrakurikuler, maupun kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan. Kepala 
sekolah dalam perannya sebagai administrator juga memiliki kemampuan 
mengelola administrasi personalia, berupa data administrasi tenaga guru dan non 
guru, pustakawan, dan penjaga sekolah, dan sarana dan prasarana sekolah berupa 
gedung dan ruang, meubeler, buku, atau bahan pustaka. Kepala sekolah juga 
memiliki dokumentasi tentang struktur organisasi, beserta data kelengkapan tenaga 
kependidikannya. Dalam hal kelengkapan administrasi perlengkapan, kepala 
95 
 
sekolah menyatakan bahwa sekolah memiliki ruang komputer yang cukup 
memadai. 
Dalam perannya sebagai administrator, kepala sekolah juga menjalin 
kerjasama dengan orang tua dalam melaksanakan kegiatan sekolah. Kepala sekolah 
mengapresiasi keterlibatan orang tua dalam setiap kegiatan sekolah. Kepala sekolah 
juga menambahkan bahwa sedikit banyak, kegiatan sekolah diatur oleh orang tua. 
Hal-hal yang menjadi pertimbangan selama persiapan kegiatan sekolah 
dikomunikasikan oleh kepala sekolah, dan diatur pelaksanaannya oleh orang tua. 
Dengan kata lain, kepala sekolah dapat melakukan kerjasama dengan orang tua 
dengan baik dan berjalan dengan lancar dengan melakukan komunikasi, sehingga 
kendala yang dialami dapat diatasi dan dicarikan solusi bersama. 
Kepala sekolah dalam melakukan perannya sebagai administrator juga 
melakukan pendataan administrasi keuangan sekolah. Kepala sekolah mengawasi 
dana dari Dinas Pendidikan, dan setiap semester administrasi keuangan sekolah 
dipantau oleh Dinas Pendidikan. Setelah Dinas Pendidikan melakukan pemantauan, 
kepala sekolah diharapkan dapat melakukan revisi, sehingga berikutnya kepala 
sekolah dapat melaporkan kembali kepada Dinas Pendidikan, seperti misalnya 
kepala sekolah melakukan revisi dalam penyusunan RAPBS. Kepala sekolah 
berpendapat bahwa kepala sekolah perlu melakukan pendampingandan bimbingan 
dalam mengelola administrasi keuangan yang dilakukan oleh guru yang ditunjuk. 
Dalam hal ini, kepala sekolah tetap melakukan perannya sebagai administrator 
walaupun tugas administrasi tertentu sudah didelegasikan oleh guru yang dipilih. 
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d. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pengawas (Supervisor) 
Kepala sekolah dalam melakukan perannya sebagai supervisor mampu 
melaksanakan program supervisi akademik secara rutin dan supervisi kegiatan 
sekolah. Dalam melaksanakan program supervisi akademik, kepala sekolah 
menjelaskan bahwa dalam teknis pelaksanaan supervisi kepala sekolah langsung 
masuk kelas, tanpa menginformasikan dan menjelaskan jadwal supervisi kegiatan 
kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah menjelaskan 
bahwa para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sudah terbiasa dengan 
supervisi yang dilakukan secara rutin dan langsung. Dalam pelaksanaan supervisi 
akademik, kepala sekolah menginformasikan hasil temuan supervisi kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang bersangkutan secara personal, dan 
sekaligus melakukan pembinaan. Kepala sekolah memberikan informasi, 
konsultasi dan alternatif solusi terhadap masalah yang ditemukan setelah 
mengadakan supervisi.  
Biasanya kalau untuk supervisi, langsung masuk kelas saja. Pas waktu jalan 
di depan kelas, ya waktu itu langsung melihat kelas dan melakukan 
supervisi. Gurunya sudah biasa. Jadi saya tidak beritahu mereka dulu. 
(KS/TS/28-08-2014) 
 
Dalam melaksanakan supervisi kegiatan sekolah, kepala sekolah langsung 
masuk ke dalam kegiatan tersebut, dengan menginformasikan dan menjelaskan 
jadwal kegiatan kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan yang terlibat 
dalam kegiatan sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah mampu bekerjasama dan 
melibatkan diri dalam setiap kegiatan sekolah, dan melaksanakan supervisi bersama 
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dengan para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam pelaksanaannya, 
kepala sekolah menjelaskan bahwa kegiatan sekolah sudah sesuai dengan 
perencanaan yang telah disepakati bersama. Kendala atau masalah yang dihadapi 
selama supervisi berlangsung, dikomunikasikan dan didiskusikan bersama oleh 
kepala sekolah. Hasil temuan supervisi yang menyangkut kegiatan sekolah juga 
disampaikan secara personal, dengan disertai dengan pembinaan.  
 
e. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin (Leader) 
Kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin mampu 
mengembangkan dan melaksanakan visi dan misi sekolah, dan melibatkan seluruh 
warga sekolah, yaitu guru, orang tua, siswa, dan masyarakat. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa visi perlu dicapai, dan misi perlu dicari bersama-sama. Dalam 
pencapaian visi dan pencarian misi sekolah, kepala sekolah menjelaskan kepada 
seluruh warga sekolah, terutama kepada guru dan komite sekolah. Kepala sekolah 
menambahkan bahwa visi dan misi sekolah perlu untuk disetujui bersama, sehingga 
kepala sekolah dapat merumuskan kebijakan-kebijakan sekolah berdasarkan visi 
dan misi tersebut. Dalam hal ini, kepala sekolah mengapresiasi keterlibatan orang 
tua dalam wadah komite sekolah, yang selalu mendukung dan memberikan 
kontribusinya untuk kemajuan sekolah.  
Orang tua selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan sesuai dengan 
peran dan tugasnya. Dalam mengambil keputusan, kepala sekolah menegaskan 
bahwa keputusan pasti ada resikonya, berdampak positif, dan tidak menimbulkan 
masalah baru. Kepala sekolah mengutarakan bahwa dalam mengambil keputusan 
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beliau pernah mengalami resiko dari dampaknya keputusan yang dilakukan. Salah 
satu contohnya adalah mengenai biaya pendidikan peserta didik. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa sekolah SD Kanisius Kadirojo adalah sekolah swasta yang 
memperoleh dana atau pembiayaan sekolah dari orang tua. Subsidi silang, yang 
merupakan salah satu cara untuk memperoleh dana dari orang tua, mendapatkan 
kritikan dan keluhan dari beberapa orang tua. Hal ini diatasi oleh kepala sekolah 
dengan melakukan komunikasi untuk menjelaskan program dan kegiatan sekolah 
di awal tahun ajaran baru. Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
yaitu melaksanakan pertemuan dengan komite sekolah dan guru. Pelaksanaan 
pertemuan ini sangat efektif dilakukan karena kepala sekolah dapat mendengar, 
menampung, menganalisa, dan mencari solusi atas kritikan dan masukan dari orang 
tua. Begitu juga sebaliknya, dengan pertemuan tersebut, kepala sekolah dapat 
menyampaikan dan menjelaskan program dan kegiatan sekolah. 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai pemimpin melakukan 
pendelegasian wewenang kepada tenaga kependidikan. Dalam melakukan 
pendelegasian, kepala sekolah memberikan perencanaan dan pengarahan untuk 
melaksanakan wewenang yang diberikan, baik kepada perorangan maupun 
kelompok. Salah satu contoh pendelegasian adalah pada saat mengikuti lomba yang 
mewakili sekolah. Kepala sekolah memberikan wewenang pada guru yang 
bersangkutan untuk menentukan siswa yang dapat mewakili sekolah dalam lomba 
tersebut. Dalam proses persiapan lombanya, kepala sekolah mendelegasikan tugas 
pembinaan dan pembimbingan siswa kepada guru. Pendelegasian kepada kelompok 
dilakukan kepala sekolah dalam persiapan acara lustrum sekolah, misalnya. Kepala 
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sekolah menggerakkan seluruh warga sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk 
berpartisipasi dalam acara tersebut. Kepala sekolah memberikan pengarahan 
kepada warga sekolah dan tenaga kependidikan sekolah untuk melakukan 
persiapannya. Dalam hal ini, kepala sekolah melakukan pendelegasian wewenang 
untuk kelompok. 
 
f. Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
Dalam perannya sebagai inovator, kepala sekolah menciptakan inovasi yang 
bermanfaat bagi pengembangan sekolah, antara lain yaitu pemakaian alat-alat 
peraga oleh para guru di kelas sebagai penunjang proses pembelajaran dan 
pengajaran, berupa proyektor. Selain alat-alat peraga, kepala sekolah juga 
menyebutkan bahwa sekolah juga melakukan pengembangan fasilitas berupa 
penambahan toilet, perbaikan gedung sekolah, dan perombakan ruang Tata Usaha. 
Kepala sekolah dalam melakukan inovasinya merasa nyaman karena kepala sekolah 
merasa kenyamanan itu ada sebagai dampak dari orang-orang terdekat yang 
mendukung kegiatan-kegiatan dan usaha yang diadakan sekolah. Kepala sekolah 
merasa bahwa beliau selalu diingatkan dalam setiap langkah dan karya yang telah 
dan sedang dirintisnya. 
Kami sangat mengapresiasi keterlibatan orang tua dalam seluruh kegiatan-
kegiatan yang diadakan di sekolah, masukan dan ide dari orang tua sangat 
mendukung kami. Misalnya waktu mau ke kebun binatang Gembira Loka 
kemarin, orang tualah yang memberitahu kami mengenai potongan harga 
tiket masuk, jadi biayanya tidak memberatkan sekolah dan orang tua 
lainnya. (KS/TS/28-08-2014) 
 
Dari hal kecil untuk selalu diingatkan tersebut, kepala sekolah beranggapan 
bahwa melakukan inovasi juga didapat dari ide, saran, masukan, atau pun kritikan 
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yang berasal dari stakeholder sekolah. Kepala sekolah menambahkan bahwa 
kerjasama dari orang tua, dalam bentuk komite sekolah, merupakan jalinan 
kerjasama yang sangat baik karena orang tua selalu mendukung dan membantu 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah, salah satu contohnya yaitu orang 
tua ikut berpartisipasi dalam acara pembelajaran di luar sekolah berupa mini trip ke 
kebun binatang Gembira Loka. Orang tua memberikan informasi mengenai biaya 
dan hal-hal apapun yang menyangkut kegiatan tersebut, sehingga kegiatan tersebut 
dapat terlaksana. Kepala sekolah menyebutkan bahwa beliau sangat mengapresiasi 
kerjasama sekolah dan orang tua. Komunikasi antara kepala sekolah dengan warga 
sekolah juga selalu dilakukan dalam rangka untuk pengembangan dan kemajuan 
sekolah. Hal ini selalu mendorong kepala sekolah untuk dapat bergerak cepat dalam 
menangani masalah yang menyangkut kesiswaan.  
 
g. Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Dalam perannya sebagai motivator, kepala sekolah menjelaskan bahwa 
beliau selalu memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan di sekolahnya 
untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya, yang antara lain tentang 
kedisiplinan dan pengaturan suasana kerja.  Kepala sekolah selalu membangkitkan 
rasa percaya diri tenaga kependidikannya untuk menumbuhkan dedikasi dan etos 
kerja, dengan datang ke sekolah tepat waktu. Dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya, kepala sekolah memberikan kepercayaan kepada guru untuk 
membimbing dan membina anak-anak yang ikut serta dalam lomba tertentu untuk 
mewakili sekolah misalnya. Kepala sekolah juga memberikan motivasi kepada 
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orang tua siswa untuk mendukung dan mendampingi siswa selama persiapan lomba 
berlangsung. Dalam hal ini, kepala sekolah melibatkan semua pihak yang terkait 
dalam pekerjaannya. 
BOS itu ada aturannya dan harus direncanakan. Nah, dalam menanamkan 
kejujuran, saya dapat melihat bagaimana guru yang saya tunjuk itu dapat 
mengatur dana dan menata pembiayaan, seperti Bu Tami, Bu Tri, atau Bu 
Titik. (KS/TS/28-08-2014) 
 
Dalam menciptakan dan mengatur lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman, dan 
bersih, kepala sekolah memberikan motivasi kepada semua pihak untuk selalu 
menanamkan kejujuran dengan memberikan contoh nyata. Salah satu contoh dalam 
menanamkan kejujuran adalah dengan mendelegasikan guru tertentu untuk 
merencanakan dan mengatur pembiayaan Bantuan Operasional Sekolah. Kepala 
sekolah menambahkan bahwa dengan pendelegasian pada pembiayaan sekolah ini, 
kepala sekolah dapat melihat dan mengamati akan adanya regenerasi kepala 
sekolah, bagaimana guru yang ditunjuk memiliki potensi sebagai tenaga pendidik 
yang profesional. 
 
2. Peran Kepala Sekolah di SD Negeri Purwobinangun 
a. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pendidik (Educator) 
Dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, kepala sekolah 
mengikutsertakan para guru dalam program KKG (Kelompok Kerja Guru) yang 
diadakan satu bulan sekali ataupun pada saat-saat yang dibutuhkan yang berupa 
workshop atau diklat, yang diadakan oleh kepala sekolah atau yang diadakan 
melalui tingkat gugus di Kecamatan Kalasan. Contohnya antara lain workshop 
tentang pengenalan Teknologi Informatika yang berhubungan dengan penggunaan 
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aplikasi komputer untuk pembelajaran dan pengolahan nilai sesuai dengan yang 
diterapkan dalam Kurikulum 2013. 
Kadangkala kami mengadakan KKG yang diadakan khusus di sekolah 
dalam rangka untuk pengenalan IT. Kami mengadakan KKG satu bulan 
sekali dan sewaktu-waktu tergantung kami, kalau dirasa sangat 
membutuhkan terutama yang kaitannya dengan pembelajaran dan 
pengolahan nilai ini langsung saya selipkan dalam suatu rapat. (KS/SH/28-
10-2014) 
 
Dalam kemampuannya membimbing guru, kepala sekolah memiliki 
program supervisi yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
pembelajaran para tenaga kependidikan. Program ini sudah dilaksanakan oleh 
kepala sekolah dan didelegasikan pada para guru yang sudah senior. Para guru 
senior (yang sudah memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun) 
didelegasikan oleh kepala sekolah sebagai perwakilan untuk melaksanakan 
program supervisi bagi para guru yang belum memiliki banyak pengalaman di 
dunia pendidikan. Kepala sekolah sendirilah yang kemudian melaksanakan 
program supervisi untuk para guru senior. Hal yang diobservasi terutama adalah 
tentang materi pengajaran dan kinerja guru sehingga perlu untuk dilaksanakan 
bimbingan dan penyuluhan. Sebagai contohnya dalam melakukan supervisi kelas, 
kepala sekolah melakukan observasi di dalam kelas untuk memberikan motivasi 
dalam hal pembelajaran bagi para peserta didik. Kepala sekolah juga berpendapat 
bahwa supervisi bisa dilakukan dengan hanya lewat di depan kelas dan berhenti di 
luar kelas sambil melakukan pengamatan agar tidak mengganggu proses 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam melakukan 
program supervisi memberikan pendelegasian kepada tenaga kependidikan (guru 
kelas yang bersangkutan) yang dianggap berpengalaman, untuk memberikan 
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bimbingan dan penyuluhan kepada teman sejawatnya. Adapun mengenai analisis 
dari program supervisi, kepala sekolah melakukan analisis setiap tiga bulan sekali. 
Kami memiliki program supervisi dan ini sudah kami laksanakan dan juga 
kami seringkali mendelegasikan pada guru-guru yang senior, terutama nanti 
yang kaitannya dengan kinerja guru ini kan harus melalui bimbingan dan 
penyuluhan….Guru-guru senior itu yang mewakili kami (kepala sekolah) 
untuk melakukan bimbingan, tapi kalau yang guru-guru senior itu ya kami 
sendiri (kepala sekolah). Strategi supervisinya ya tidak harus menunggui, 
kadang kala ya sambil lewat saja, terus berhenti di luar supaya nanti tidak 
mengganggu pembelajaran itu kami melakukan supervisi. (KS/SH/28-10-
2014)  
 
Dalam hal membimbing peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
kepala sekolah mendelegasikan tugas pembimbingan peserta didik pada guru 
penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler yang bersangkutan untuk mengatur 
kegiatan ekstrakurikuler. Tugas pendelegasian ini sudah ditegaskan dalam 
peraturan sekolah melalui surat keputusan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah 
setiap tahunnya mengenai tugas guru honorer, guru piket, dan guru penanggung 
jawab kegiatan ekstrakurikuler. 
Hal ini sudah saya turunkan melalui surat keputusan setiap tahunnya untuk 
tugas guru honorer, tugas guru piket, dan tugas guru penanggung jawab 
kegiatan ekstrakurikuler. Nah, untuk guru-guru yang tugasnya 
ekstrakurikuler ya me-manage jalannya kegiatan ekstrakurikuler. 
(KS/SH/28-10-2014) 
 
Berkaitan dengan program pengajaran, SD Negeri Purwobinangun Kalasan 
menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas I, II, IV, dan V, sedangkan untuk kelas 
III dan VI menggunakan kurikulum KTSP sesuai yang dianjurkan oleh Pemerintah. 
Adapun mengenai hasil belajar siswa di sekolah, pihak sekolah dan orang tua 
melakukan koordinasi dalam bentuk pertemuan orang tua/wali murid dengan guru 
kelas setiap satu kali dalam sebulan ataupun setelah diadakannya ujian bulanan 
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untuk menyikapi perkembangan pembelajaran peserta didik di kelas. Selain itu, 
kepala sekolah juga memfasilitasi bentuk pertemuan orang tua/wali murid yang lain 
berupa kegiatan rutin setiap semesternya untuk memberikan laporan hasil belajar 
siswa selama satu semester. Kepala sekolah juga mengadakan pertemuan antara 
guru dan orang tua/wali murid pada saat menjelang kenaikan kelas. Kepala sekolah 
juga berpendapat bahwa alat kontrol dalam penilaian pembelajaran peserta didik 
adalah mengacu pada ujian dan pembinaan, baik kepada orangtua, peserta didik, 
dan tenaga kependidikan. Hal ini dilakukan kepala sekolah dalam rangka untuk 
menindaklanjuti hasil penilaian pembelajaran. Pembinaan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah merupakan bentuk dari peran kepala sekolah sebagai pendidik. 
Ekstrakurikuler yang diminati oleh anak-anak salah satunya itu ya drum 
band. Pengajarnya dari perwira Angkatan Udara dan disenangi anak-anak. 
Penonjolan pada drum band bisa mendorong kreativitas anak dan 
mengurangi pergaulan yang tidak baik. Setiap tahun, kami mengusahakan 
supaya drum band ini bisa tampil, seperti mengikuti upacara tujuhbelasan 
di Kabupaten Sleman tahun 2013 waktu sore yang ada penurunan bendera 
itu. Atau pas itu, mengiringi langkah awal lomba gerak jalan. (KS/SH/28-
10-2014) 
 
Selain pembinaan yang dilakukan di bidang akademik, kepala sekolah juga 
melakukan pembinaan di bidang non akademik, yang tercakup dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Pembinaan peserta didik yang dilakukan dapat berupa 
keikutsertaan peserta didik dalam lomba yang didaftarkan kepala sekolah, seperti 
drum band. Kepala sekolah berpendapat bahwa penonjolan pada kegiatan 
ekstrakurikuler drum band dapat mendorong kreativitas anak. Kepala sekolah 
mengusahakan untuk menampilkan kegiatan drum band setiap tahun, baik di dalam 
perlombaan drum band secara khusus, maupun sebagai pengiring langkah awal 
gerak jalan yang diadakan Pemerintah Daerah. Secara tidak langsung, dapat 
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disimpulkan bahwa kepala sekolah melakukan pembinaan kepada peserta didik di 
bidang akademik dan non akademik. 
 
b. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pengelola (Manajer) 
Dalam kemampuannya menyusun program sekolah, kepala sekolah 
memiliki perencanaan program yang dilaksanakan dengan program jangka 
menengah, dengan rentang waktu selama empat (4) tahun, dan jangka pendek 
dengan rentang waktu selama satu (1) tahun. Untuk setiap program sekolah, kepala 
sekolah beranggapan bahwa tingkat ketercapaian untuk masing-masing program 
berbeda. Dalam hal ini, tingkat ketercapaian program sekolah jangka menengah 
belum teranalisa dengan baik, berbeda halnya dengan tingkat ketercapaian program 
sekolah jangka pendek yang sudah teranalisa dengan baik. Menurut kepala sekolah, 
rentang waktu dalam satu tahun lebih mudah untuk menganalisa hasil yang tercapai 
sesuai dengan perencanaan program. Hal ini dapat dikatakan bahwa kepala sekolah 
sebagai manajer mampu melakukan perencanaan, mengawasi pelaksanaan, dan 
melakukan analisa terhadap program sekolah berdasarkan tingkat ketercapaiannya. 
Kepala sekolah sebagai pengelola juga mampu menyusun organisasi 
personalia, yang berkaitan dengan pengembangan susunan personalia sekolah, 
personalia pendukung seperti petugas perpustakaan (pustakawan), maupun dalam 
penyusunan kepanitiaan penerimaan peserta didik baru setiap tahunnya. Hal ini 
tidak lepas dengan peran kepala sekolah dalam menyusun organisasi sekolah, 
lengkap dengan uraian tugas dan mekanisme kerja masing-masing. Kepala sekolah 
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menyusun organisasi sekolah setiap akhir tahun dengan mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah melakukan rotasi sesuai dengan kompetensi guru 
dengan melihat potensi guru sesuai dengan kinerja untuk regenerasi. 
2) Kepala sekolah melihat penyesuaian dalam mengajar. Dalam hal ini, 
kepala sekolah memberikan contoh bahwa tidak mungkin untuk guru 
kelas 1 mengajar kelas 6 pada tahun berikutnya, dan sebaliknya. 
3) Kepala sekolah mempertimbangkan harapan dari masyarakat, sejak dari 
awal tahun ajaran, terutama dari orangtua murid. 
Hal-hal tersebut diatas disusun sesuai kondisi yang ada di sekolah, sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk tahun berikutnya. Kepala 
sekolah berperan sebagai pengelola terlihat dalam keterlibatannya untuk menyusun 
dan merencanakan program sekolah, di mana organisasi sekolah juga merupakan 
bidang cakupan yang perlu disusun setiap tahun. Kepala sekolah menyusun rencana 
kerja sekolah sesuai prioritas bidang garapan. Sebagai contohnya, kepala sekolah 
memiliki rencana untuk menyusun persiapan kurikulum 2013 untuk jangka waktu 
2014-2015. Maka dari itu, sangat penting bagi kepala sekolah untuk mengelola 
waktu yang singkat dalam mempersiapkan prioritas bidang garapannya tersebut. 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai pengelola, selain memiliki kemampuan 
untuk menyusun rencana kerja sekolah, juga diharapkan mampu mengelola waktu 
dalam perencanaan tersebut. 
Dalam perannya sebagai pengelola pula, kepala sekolah juga memberikan 
pengarahan secara dinamis dalam hal memberdayakan tenaga kependidikan, 
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melakukan pencatatan berbagai kinerja tenaga kependidikan, beserta program 
peningkatan profesionalismenya, maupun dalam hal pendayagunaan sarana dan 
prasarana sekolah. Untuk memberdayakan tenaga kependidikan, kepala sekolah 
memberikan kesempatan kepada guru yang bersangkutan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang menyangkut keluhan orang tua peserta didik. Hal ini diikuti 
dengan pembinaan kepala sekolah terhadap guru yang bersangkutan dalam bentuk 
dialog atau diskusi secara individual. Setelah melakukan 
pembinaan/pendampingan, kepala sekolah juga melakukan supervisi dan 
monitoring untuk melihat sejauh mana tingkat pemahaman guru dalam menyikapi 
permasalahan yang dihadapi. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan 
pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah, yang kemudian dimasukkan sebagai 
salah satu program pengembangan sekolah. Salah satu contoh pendayagunaan 
sarana dan prasarana sekolah yaitu pemeliharaan komputer, kelengkapan buku-
buku baru di perpustakaan, maupun penggunaan internet (pemakaian hotspot) 
sebagai sarana belajar peserta didik dan tenaga pendidik. Dalam hal ini, kepala 
sekolah sebagai pengelola sudah dapat mengatur/mengelola pendayagunaan, 
pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas sekolah, yang kemudian dilaporkan 
pada setiap akhir semester kepada pemerintah dalam bentuk evaluasi.  
Kepala sekolah juga melakukan penyusunan jadwal kegiatan sekolah dan 
pembelajaran dalam sebuah kalender akademik. Dalam penyusunan ini, kepala 
sekolah melibatkan diri dalam pendampingan ilmu Teknik Informatika untuk 
program-program penyusunan kurikulum, menganalisis hari efektif dalam satu 
tahun, maupun mengakomodasi pendidikan karakter dalam kalender akademik. 
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Dalam penyusunan kegiatan sekolah, kepala sekolah melakukan perencanaan dan 
pembinaan, melakukan supervisi, dan kemudian menganalisis persiapan tenaga 
kependidikan dalam menghadapi kegiatan rutin setiap tahunnya. Kepala sekolah 
dalam perannya sebagai pengelola melaksanakan monitoring/pengawasan pada 
seluruh kegiatan sekolah secara berkesinambungan dan melaksanakan evaluasi 
terhadap seluruh kegiatan sekolah secara periodik. Kepala sekolah berpendapat 
bahwa evaluasi dan monitoring berfungsi sebagai alat kontrol, sehingga ketika 
kepala sekolah menghadapi masalah, kepala sekolah dapat bertindak dengan 
mengacu pada tujuan dari rencana yang disusun bersama di awal tahun untuk 
kemajuan kualitas sekolah. 
Evaluasi dan monitoring itu ya paling tidak kan sebagai alat kontrol dari 
rencana yang kita buat bersama. Ya artinya kalau nanti misalnya dari temen-
temen itu ada kendala, atau lepas rel sedikit dalam menghadapi situasi, kita 
ada yang mengingatkan, sehingga kita selalu dalam bertindak itu mengacu 
pada tujuan yang kita rencanakan bersama di awal tahun. Nah, tujuan atau 
target itulah yang dimunculkan dalam KKM. (KS/SH/13-12-2014) 
 
c. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pengurus (Administrator) 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai administrator mempunyai 
kelengkapan data administrasi pembelajaran, Bimbingan dan Konseling, kegiatan 
belajar peserta didik di sekolah maupun ekstrakurikuler, beserta kelengkapan data 
administrasi tenaga guru dan non guru (pustakawan dan penjaga sekolah). Setiap 
awal tahun, kepala sekolah menyusun perencanaan, mengelola, mengawasi, dan 
kemudian mengadakan evaluasi di setiap akhir semester. Kepala sekolah memiliki 
berkas-berkas berupa data (hard copy) yang tersedia, tentang pengelolaan 
administrasi sekolah yang ditulis oleh guru dan dievaluasi setiap akhir semester. 
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Selain itu, kepala sekolah juga memiliki data administrasi sarana dan prasarana, 
yang mencakup gedung sekolah dan ruang, meubeler, dan buku atau bahan pustaka. 
Kepala sekolah melakukan pendataan setiap tahun secara berkelanjutan tentang 
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, beserta pengelolaannya untuk kegiatan 
tertentu. Kepala sekolah juga melakukan pendataan mengenai administrasi bantuan 
dari pemerintah, yang berupa buku-buku Kurikulum 2013, dan dari Dinas 
Pendidikan, yang berupa alat pembelajaran agama Islam elektronik. 
Jadi ada petugas tersendiri, Bu Erwinda Fitriana ini yang saya serahi untuk 
mengelola sarana prasarana. Dan oleh pemerintah itu diminta setiap 
semester itu membuat laporannya ke Disdikpora Kabupaten Sleman, dan 
semua barang yang masuk dan keluar itu juga diinventarisir, baik dari segi 
merek, nominal kan juga begitu. Dan ini menjadi perhitungan tersendiri 
yaitu menjadi aset sekolah. Itu nanti setiap sekolah asetnya itu dikirim ke 
Disdikpora Sleman, juga melalui online yang sudah langsung disinkronkan 
dengan Kab. Sleman sehingga nanti akan muncul aset Kab Sleman itu 
berapa gitu. Lah ini sudah setiap kali yang resmi setiap 6 bulan kami harus 
melakukan. Ya makanya sama to kalau diatur-atur seperti ini kan guru-guru 
nanti menyinkronkan antara bendahara, kemudian pengguna anggaran, dan 
bagian sarana prasarana itu harus menyinkronkan. Dari pengguna anggaran 
itu belanja modal apa kemudian barang dan jasa itu apa nanti dilaporkan ke 
administrasi itu, kemudian dikelola. Kalau itu nanti menjadi barang dan jasa 
yang tidak itu nanti masuk ke barang persediaan. Itu nanti kalau bisa dipakai 
yang lama itu masuk pada modal atau asset. Persediaan barang kan setiap 
bulan itu kan rutin masuknya berapa keluarnya berapa. Tapi ya itu tadi, yang 
saya maksud menyebabkan guru-guru itu banyak tersita waktunya, tapi ya 
alhamdulilah ya nanti semampu kita, kita jalankan, masuknya berapa 
keluarnya berapa, la nanti akhir semester itu melaporkan stok barang itu ada 
berapa nominalnya, asetnya itu nominalnya berapa. Terus disinkronkan ke 
Disdikpora Sleman, Disdikpora Sleman langsung sinkron ke Pemda 
Kabupaten Sleman. (KS/SH/13-12-2014) 
 
Kepala sekolah dalam melakukan perannya sebagai administrator juga 
melakukan pendataan administrasi keuangan. Kepala sekolah mengawasi dana 
keuangan dari Dinas Pendidikan, dan setiap semester administrasi keuangan 
sekolah dipantau oleh Dinas Pendidikan. Setelah Dinas Pendidikan melakukan 
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pemantauan, kepala sekolah diharapkan dapat melakukan revisi, sehingga 
berikutnya kepala sekolah dapat melaporkan kembali kepada Dinas Pendidikan, 
seperti misalnya kepala sekolah melakukan revisi pengelompokan belanja langsung 
dan tidak langsung di dalam RAPBS. Kepala sekolah berpendapat bahwa kepala 
sekolah perlu melakukan pendampingan administrasi keuangan yang dilakukan 
oleh guru. Dalam hal ini, kepala sekolah tetap melakukan perannya sebagai 
administrator walaupun tugas administrasi tertentu sudah didelegasikan oleh guru 
yang dipilih. 
Administrasi untuk guru memang perlu pendampingan, khususnya yang 
berkaitan dengan administrasi keuangan. Kendala yang biasa kita hadapi 
untuk penyusunan administrasi keuangan itu biasanya dalam proses 
penyusunan laporan keuangan sekolah dan dana BOSDA (Bantuan 
Operasional Sekolah Daerah). (KS/SH/13-12-2014) 
 
Kepala sekolah juga memiliki dokumen mengenai administrasi 
pembelajaran yang tersimpan dan dapat dibaca berupa dokumen elektronik. Kepala 
sekolah menjelaskan bahwa selain menyediakan perpustakaan sekolah, kepala 
sekolah bekerjasama dengan Perpustakaan Keliling Daerah untuk memberikan 
fasilitas pembelajaran tambahan kepada peserta didik, yang secara rutin 
mengunjungi sekolah setiap 2 minggu sekali. Kepala sekolah juga menambahkan 
bahwa sekolah juga memberikan fasilitas perpustakaan elektronik berupa jaringan 
internet. Dengan pengawasan dari masing-masing guru kelas, peserta didik dapat 
memanfaatkan fasilitas jaringan internet sebagai bagian dari pembelajaran. Kepala 
sekolah menjelaskan bahwa dengan adanya jaringan internet ini, guru-guru dapat 
menggunakannya juga sebagai salah satu referensi dalam proses pengajaran di 
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kelas, seperti mengunduh soal-soal latihan/ulangan, maupun bahan-bahan ajar dan 
materi-materi yang diperlukan dalam pelajaran.  
Mengenai pengelolaan administrasi, itu sudah saya buatkan file-nya. Jadi 
setiap kali ada kegiatan itu, itu langsung ditulis peristiwanya, apa itu, 
langsung didokumentasikan. Paling ndak untuk dari sisi absen, misalnya 
untuk drum band, trus upacara bendera, jadi supaya tidak banyak waktu 
yang tersita. Yang penting saya sudah siapkan blangkonya, jadi nanti setiap 
kali ada kegiatan, itu nanti sudah bisa digunakan. Itu satu buku sudah saya 
siapkan untuk satu tahun, sudah saya serahkan, jadi monggo setiap kali ada 
kegiatan, itu nanti bukunya ditulis, termasuk nanti kehadirannya dan 
sebagainya. Nanti kita evaluasi kalau di akhir semester, ada kendalanya 
ndak kayak gitu. (KS/SH/13-12-2014) 
 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai administrator juga memiliki 
dokumen tentang struktur organisasi, uraian tugas, mekanisme kerja, dan jadwal 
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan administrasi, misalnya 
penggunaan perpustakaan sekolah dan ruang komputer. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa setiap ada kegiatan sekolah, terdapat pendokumentasian dalam 
bentuk absensi, seperti yang terdapat bila ada kegiatan upacara bendera atau pada 
saat mengikuti lomba drum band di luar lingkungan sekolah. Dalam hal ini, kepala 
sekolah merencanakan dan menyusun buku atau catatan yang digunakan sebagai 
dokumen sebagai sarana untuk mengelola administrasi di awal semester, yang 
kemudian dilakukan evaluasi di akhir semester, dengan mempertimbangkan 
kendala atau permasalahan yang menjadi tantangan para guru. Kepala sekolah 
merasa perlu untuk melakukan evaluasi di akhir semester untuk melihat 
perkembangan yang dapat dilakukan sebagai referensi untuk semester berikutnya. 
 
d. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pengawas (Supervisor) 
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Dalam perannya sebagai pengawas, kepala sekolah melakukan perencanaan 
supervisi kegiatan di sekolah, menyusun jadwal supervisi, dan melaksanakan 
supervisi secara langsung. Kepala sekolah menjelaskan bahwa kerjasama guru dan 
orangtua dalam melaksanakan kegiatan sekolah sangat bermanfaat. Secara teknis, 
kepala sekolah memberikan informasi mengenai rencana kegiatan sekolah kepada 
guru, yang kemudian rencana kegiatan tersebut dikomunikasikan kepada orangtua 
melalui komite kelas, yang disebut sebagai komite tidak tetap. Dalam supervisinya, 
kepala sekolah berpendapat bahwa komite di kelas tersebut sebagai media untuk 
menjembatani kebijakan sekolah dengan wali murid melalui musyawarah.  
Sebelum ada lomba, sudah saya isukan terlebih dahulu. Begitu ada 
informasi soal dokter kecil, saya langsung membagi tugas. Saya 
informasikan ke orangtua lewat guru. Kemudian kalau kami ada les 
tambahan, kami beritahukan dengan orangtua dan komite. Yang 
mempunyai wewenang adalah guru kelas. Kami komunikasikan dengan 
komite kelas/tidak tetap yang bersangkutan, biasanya kelas 4, 5, 6. Komite 
ini sebagai media untuk menjembatani kebijakan sekolah dengan wali 
murid. Setiap ada kebijakan baru, kami komunikasikan dengan komite tidak 
tetap dahulu, baru kami komunikasikan ke forum. Tingkat kepedulian wali 
murid itu tinggi, dapat diajak musyawarah. (KS/SH/2-5-2015) 
 
Kepala sekolah sebagai pengawas memberikan masukan yang membangun 
kepada guru dalam rangka untuk peningkatan profesionalisme guru. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa supervisi akademik yang dilakukan didasarkan pada temuan 
guru pada saat menghadapi kendala yang berkaitan dengan akademik. Berdasarkan 
temuan guru tersebut, kepala sekolah memberikan solusi yang dapat diaplikasikan. 
Jika ternyata solusi yang diberikan tidak dapat diaplikasikan, maka kepala sekolah 
mengadakan diskusi kepada guru-guru yang lain untuk mencari solusi bersama. 
Kepala sekolah beranggapan bahwa supervisi langsung di kelas dapat mengurangi 
konsentrasi guru yang bersangkutan dan para murid. 
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Kalau supervisi akademik, diskusi dengan ibu guru, setelah ada temuan dari 
ibu guru. Yang pertama saya pendekatan dulu, sebetulnya apa 
permasalahannya. Nah, setelah ketemu, nanti baru dia bisa mengaplikasikan 
di kelasnya. Tapi kalau tidak ketemu, sharingnya bisa pada guru yang lain, 
guru yang lebih senior. Biasanya pada jam-jam sebelum pulang. Karena 
kalau supervisi langsung seperti itu, nanti ya akan mengganggu proses 
pembelajaran, karena anak-anak sudah terbiasa ditunggui. Kalau di sini guru 
kok merasa perlu pengawas, supervisi itu kok seperti menunggu, 
kendalanya jadinya kan anak-anak juga tidak konsentrasi karena melihat ada 
pengawas. Maka dari itu, kami biasanya melakukan supervisi klinis. Guru 
bagaimana mengajarnya, bagaimana menyusun pelajarannya, kemudian 
kami mengevaluasi. (KS/SH/25-1-2015) 
 
Pemberian evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dilakukan dengan 
melibatkan privasi dari guru yang bersangkutan. Hasil temuan supervisi dibahas 
oleh kepala sekolah dan sekaligus dilakukan pembinaan secara individual. Dalam 
hal ini, kepala sekolah merangkum dan melaporkan hasil supervisi secara personal. 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa pembinaan berupa pemberian masukan, 
informasi, dan konsultasi dilakukan dengan suasana informal. 
 
e. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin (Leader) 
Dalam perannya sebagai pemimpin, kepala sekolah diharapkan bisa 
mengembangkan visi dan melaksanakan misi. Di dalam menjelaskan visi dan misi 
sekolah, kepala sekolah memberikan sosialisasi kepada orang tua pada awal tahun 
ajaran baru, melalui pertemuan dengan wali murid. Kepala sekolah menjelaskan 
bahwa dari visi yang disampaikan, dijabarkannya misi sekolah untuk 5 (lima) tahun 
ke depan. Dari misi yang dijabarkan, dapat dievaluasi menurut indikator visi yang 
ditentukan, apakah sudah sesuai dan masih relevan. Kepala sekolah menambahkan 
bahwa visi dapat dirubah sesuai dengan kondisi saat ini.  
Sehingga untuk sosialisasinya ya setiap kali ada pertemuan dengan wali 
murid, pada awal tahun ajaran baru, bahwa visi sekolah itu seperti ini, 
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kemudian dari visi itu kita jabarkan ke misinya itu seperti ini, untuk 5 tahun 
ke depan. Visi itu saya ubah sesuai dengan kondisi yang saat ini. Masih 
relevan, atau sudah tercapai belum sesuai dengan indikator visi yang 
ditentukan. Kalau sudah tercapai, maka perlu melakukan perubahan, yaitu 
visi yang baru. (KS/SH/23-1-2015) 
 
Dalam merumuskan kebijakan sekolah, kepala sekolah merumuskannya 
dengan melibatkan seluruh pengelola sekolah, orang tua murid dan para guru. 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa perencanaan kebijakan yang akan dilakukan 
kepala sekolah, dikomunikasikan dengan orang tua melalui komite kelas/komite 
tidak tetap, dengan mempertimbangkan dari semua aspek berdasarkan pandangan 
orang tua, dan guru tentunya. Kepala sekolah berpendapat bahwa keterlibatan orang 
tua dalam pengambilan kebijakan sekolah merupakan salah satu bentuk kepedulian 
orang tua yang tinggi. Diskusi dan dengar pendapat di dalam rapat merupakan 
sarana yang digunakan kepala sekolah dalam berkomunikasi untuk menjelaskan 
program dan kegiatan sekolah. Dengan berdiskusi, kepala sekolah dapat mengambil 
keputusan dengan tepat dengan mempertimbangkan segala resikonya. Kepala 
sekolah menjelaskan bahwa di dalam mengambil keputusan pasti ada resiko, dan 
keputusan yang diambil harus berdampak positif dan tidak menimbulkan masalah 
baru. Hal ini diakui kepala sekolah sangat sulit mengingat pengambilan keputusan 
di sekolah melibatkan seluruh masyarakat sekolah. Kendala yang dihadapi antara 
lain pada saat awal tahun ajaran baru, yang berhubungan dengan penempatan guru 
di kelas, pengadaan infaq seminggu sekali, prestasi akademik dan agama yang 
menurun misalnya. Dengan kata lain, kepala sekolah dalam menjalankan perannya 
sebagai pemimpin, mampu melibatkan dan merengkuh semua pihak sekolah (stake 
holders) dalam setiap pengambilan keputusan. Kepala sekolah juga memberi 
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fasilitas berupa kotak saran sebagai sarana untuk pengembangan sekolah lewat 
masukan dan kritik dari berbagai pihak. 
 
f. Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator 
Untuk pengembangan sekolah, kepala sekolah dalam perannya sebagai 
inovator juga mampu menciptakan inovasi yang bermanfaat, di antaranya yaitu: 
i. Penambahan wawasan agama. Hal ini dilakukan pada saat mengikuti 
perayaan hari besar agama, seperti membagikan kurban pada saat hari 
raya Idul Adha, kepada guru dan seluruh warga sekolah. 
ii. Pembelajaran di luar kelas. Kegiatan ini diharapkan dapat membentuk 
karakter siswa yang berbudaya, yang biasanya melibatkan wali murid. 
Contohnya antara lain kegiatan kunjungan ke Keraton Yogyakarta atau 
ke Museum Dirgantara, kunjungan ke Mirota Bakery (pabrik roti) oleh 
siswa kelas 1 dan 2, kunjungan ke pasar tradisional, maupun menghadiri 
pameran pembangunan di Kabupaten Sleman.  
Dalam menciptakan inovasi, kepala sekolah juga memfasilitasi guru dan 
tenaga administrasi sekolah dengan memberikan pembekalan tentang penggunaan 
model aplikasi komputer yang berkaitan dengan model pembelajaran di kelas. 
Dengan kata lain, tenaga administrasi di bidang Teknologi Informatika itu 
diharapkan dapat membantu guru-guru untuk pengolahan nilai Kurikulum 2013 
lewat komputer. Dengan adanya tenaga administrasi yang berbekal Teknologi 
Informatika tersebut, kepala sekolah melakukan inovasi untuk kemajuan sekolah 
berupa pembuatan situs sekolah, yang menampilkan profil sekolah dan segala 
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perkembangannya. Menurut kepala sekolah, hal ini didorong oleh adanya masukan 
dari stakeholders dan warga sekolah. Dalam menciptakan inovasi, kepala sekolah 
juga mendengarkan dan mempertimbangkan ide dan saran dari seluruh warga 
sekolah untuk kemajuan sekolah.  
Kepala sekolah menambahkan bahwa dalam usaha untuk pengembangan 
sekolah, penerapan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) perlu untuk diaplikasikan. 
Seperti disebutkan sebelumnya bahwa kepala sekolah memfasilitasi guru untuk 
kemajuan sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada 
guru sebagai tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan keprofesionalan 
berkelanjutan (PKB), lewat pertemuan guru-guru dalam KKG. Dengan pembinaan 
tersebut, kepala sekolah mendorong orang lain untuk dapat menangani dan 
merespon masalah yang berkaitan dengan kemajuan sekolah, seperti misalnya 
dalam menangani siswa yang memiliki masalah dalam menangkap materi 
pembelajaran di kelas. Menurut kepala sekolah, masalah siswa diserahkan kepada 
guru kelas yang bersangkutan terlebih dahulu. Kemudian, kepala sekolah 
mengambil langkah untuk memberikan solusi. Kepala sekolah mengharap guru 
dapat memahami dan mengerti masalah yang terjadi pada siswanya, sehingga hal 
ini dapat dikomunikasikan kepada orang tua siswa yang bersangkutan. 
 
g. Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Kepala sekolah yang berperan sebagai motivator atau penggerak harus 
memiliki strategi untuk memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan dalam 
menjalankan berbagai tugas dan fungsinya, misalnya tentang kedisiplinan, dan 
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pengaturan suasana kerja. Dalam hal ini, kepala sekolah melakukan motivasi 
melalui cara berkomunikasi dengan guru. Kepala sekolah menerapkan prinsip 
keterbukaan untuk semua permasalahan, yang biasanya disampaikan sebelum rapat. 
Pemberian motivasi lain yang diberikan kepala sekolah kepada guru yaitu dengan 
cara membangkitkan rasa percaya diri guru pada waktu pendelegasian tugas. 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa pemberian kewenangan dilakukan sesuai 
dengan kompetensi/kemampuan guru dan dengan referensi kerja guru yang 
bersangkutan. Dengan cara pengamatan langsung, kepala sekolah dapat mengetahui 
cara untuk menyeimbangkan sasaran pekerjaan dengan sasaran individu dalam 
pendelegasian tugas. Dengan adanya pendelegasian tugas, kepala sekolah 
berpendapat bahwa hal ini merupakan sarana untuk meningkatkan rasa percaya diri 
guru. 
Kepala sekolah sebagai motivator selalu menanamkan kejujuran agar semua 
tujuan sekolah dapat tercapai. Kepala sekolah menjelaskan bahwa untuk 
menanamkan kejujuran, kepala sekolah mengamati langsung kinerja guru dalam 
profesinya sebagai tenaga pendidik. Menurut kepala sekolah, salah satu contoh 
aplikasinya adalah bagaimana guru dituntut pertanggungjawabannya ketika guru 
meninggalkan sekolah untuk keperluan lain, dengan mengisi surat ijin 
meninggalkan sekolah sebagai kelengkapan administrasi. Dengan kata lain, kepala 
sekolah mampu menunjukkan perannya sebagai motivator kepada setiap anggota 
tim kerjanya dan mampu memberi contoh nilai-nilai positif.  
 
C. Faktor yang Mempengaruhi Peran kepemimpinan 
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1. Peran kepala sekolah sebagai Pendidik (educator) 
Dalam perannya sebagai pendidik, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo 
mendukung adanya proses pembelajaran bagi beberapa siswa untuk meningkatkan 
nilai hasil belajar peserta didik. Dalam penjelasannya, kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa hal ini direncanakan dan dikomunikasikan dengan orang 
tua juga. Orang tua sangat diharapkan kerjasamanya untuk mendukung proses 
pembinaan peserta didik dari rumah. Dalam mengkomunikasikan rencana 
pembinaan peserta didik kepada orang tua, kepala sekolah mengungkapkan bahwa 
sudah seharusnya pihak sekolah melakukan transparansi kepada pihak orang tua 
demi kemajuan pembelajaran peserta didik. Selain itu, kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo dalam perannya sebagai pendidik juga memberikan kesempatan kepada 
guru-guru untuk mengikuti pelatihan sebagai sarana untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan. Seperti disebutkan dalam penjelasan 
sebelumnya, kepala sekolah turut mendukung keikutsertaan para tenaga pendidik 
dalam pelatihan-pelatihan dan workshop, yang kemudian dinilai dan disupervisi 
oleh kepala sekolah sendiri melalui supervisi operasional. Salah satu contohnya 
adalah kepala sekolah mendukung keikutsertaan petugas tata usaha dalam pelatihan 
tentang Teknik Informatika. 
Dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, kepala sekolah 
SD Negeri Purwobinangun juga mendukung para guru untuk mengikuti workshop 
atau diklat, yang diadakan oleh kepala sekolah atau yang diadakan melalui tingkat 
gugus di Kecamatan Kalasan. Salah satu contohnya yaitu workshop tentang 
pengenalan Teknologi Informatika yang berhubungan dengan penggunaan aplikasi 
119 
 
komputer untuk pembelajaran dan pengolahan nilai sesuai dengan yang diterapkan 
dalam Kurikulum 2013. Kepala sekolah menganggap bahwa pelatihan ini perlu 
untuk dilakukan mengingat nantinya para guru harus dihadapkan pada sistem 
penilaian baru. Adapun mengenai hasil belajar siswa di sekolah, pihak sekolah dan 
orang tua melakukan koordinasi dalam bentuk pertemuan orang tua/wali murid 
dengan guru kelas setiap satu kali dalam sebulan ataupun setelah diadakannya ujian 
bulanan untuk menyikapi perkembangan pembelajaran peserta didik di kelas. 
Seperti dijelaskan sebelumnya, kepala sekolah juga memfasilitasi bentuk 
pertemuan orang tua/wali murid yang lain berupa kegiatan rutin setiap semesternya 
untuk memberikan laporan hasil belajar siswa selama satu semester. Hal ini dapat 
terlaksana atas kerjasama yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pihak 
sekolah dengan orang tua sebagai pihak konsumen.  
Dari ulasan di atas, dapat diartikan bahwa dalam menjalankan perannya 
sebagai pendidik, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dan kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun turut mendukung program profesionalisme tenaga 
kependidikan. Selain itu, kedua kepala sekolah juga mendukung program 
pembinaan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam pembinaan kepada 
peserta didik, kedua kepala sekolah melakukan kerjasama dengan pihak orang tua. 
Dengan kata lain, dukungan dan kerjasama yang dilakukan kepala sekolah 
mempengaruhi peran kepemimpinannya sebagai pendidik. Tanpa adanya dukungan 
dan kerjasama, peran kepala sekolah sebagai pendidik tidak dapat dilakukan. 
 
2. Peran kepala sekolah sebagai Pengelola (manager) 
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Dalam menjalankan perannya sebagai pengelola, kepala sekolah SD 
Kanisius Kadirojo melakukan perencanaan dan penyusunan program kerja sekolah. 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo 
melakukan perencanaan di setiap awal semester pada setiap programnya. Dalam 
melaksanakan program peningkatan pembelajaran misalnya, kepala sekolah SD 
Kanisius Kadirojo merangkul para guru sebagai tenaga pendidik dan orang tua 
peserta didik sebagai salah satu bentuk kerjasama sekolah melalui program home 
visit. Bentuk kerjasama yang lain antara pihak sekolah dengan orang tua adalah 
dengan adanya komite sekolah. Kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo menghargai 
partisipasi komite sekolah yang secara aktif mendukung seluruh kegiatan sekolah. 
Kepala sekolah berpendapat bahwa wujud kerjasama komite sekolah yang 
kooperatif mampu memberikan kontribusi untuk pengembangan kegiatan sekolah. 
Dukungan orang tua dan kerjasama antara sekolah dan orang tua berpengaruh pada 
peran kepala sekolah sebagai pengelola. Dengan kata lain, tanpa adanya dukungan 
dan kerjasama, kepala sekolah tidak berhasil menjalankan tugasnya sebagai 
manajer. 
Dalam perannya sebagai pengelola, kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun melakukan perencanaan dan penyusunan program sekolah. Seperti 
disebutkan sebelumnya, kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun menyusun 
program jangka menengah, dengan rentang waktu selama empat (4) tahun, dan 
program jangka pendek, dengan rentang waktu selama satu (1) tahun. Kepala 
sekolah SD Negeri Purwobinangun juga menyusun organisasi sekolah, lengkap 
dengan uraian tugas dan mekanisme kerja masing-masing. Dalam pelaksanaannya, 
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kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun melibatkan peran serta dari para guru 
sehingga dapat mencapai hasil/target yang sesuai dengan rencana program sekolah. 
Menurut uraian sebelumnya, dalam perannya sebagai pengelola, kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun juga memberikan pengarahan secara dinamis dalam hal 
memberdayakan tenaga kependidikan, melakukan pencatatan berbagai kinerja 
tenaga kependidikan, beserta program peningkatan profesionalismenya, maupun 
dalam hal pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah. Untuk memberdayakan 
tenaga kependidikan, kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun memberikan 
kesempatan kepada guru yang bersangkutan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang menyangkut keluhan orang tua peserta didik. Hal ini diikuti dengan 
pembinaan kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun terhadap guru yang 
bersangkutan dalam bentuk dialog atau diskusi secara individual. Dalam 
pemberdayaan tenaga kependidikan, kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun 
memberikan tanggung jawab berupa pendelegasian kepada guru untuk 
menyelesaikan masalah dari orang tua. Pendelegasian tersebut merupakan bentuk 
kepercayaan kepala sekolah terhadap guru. 
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa dalam menjalankan perannya 
sebagai pengelola/manajer, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dan kepala 
sekolah SD Negeri Purwobinangun melakukan perencanaan dan penyusunan 
program sekolah, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Kedua 
kepala sekolah tersebut sama-sama melibatkan kerjasama para guru dan orang tua 
dalam mencapai target program sekolah, yang dituangkan dalam KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Dalam pemberdayaan tenaga kependidikan, selain 
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mengikutsertakan para guru untuk bergabung dalam peningkatan profesionalisme, 
kepala sekolah juga mendelegasikan penyelesaian masalah yang menyangkut orang 
tua. Kerjasama dari orang tua dan guru serta kepercayaan yang diberikan kepala 
sekolah dalam pendelegasian guru mempengaruhi peran kepala sekolah sebagai 
pengelola. Tanpa adanya kerjasama dan kepercayaan, dapat dikatakan bahwa 
kepala sekolah tidak dapat mencapai target yang tertuang di dalam program 
sekolah.  
 
3. Peran kepala sekolah sebagai pengurus (Administrator) 
Seperti uraian di atas, dalam menjalankan perannya sebagai administrator, 
kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo mengelola dan mendokumentasikan data 
administrasi tenaga guru dan non guru, pustakawan, dan penjaga sekolah, dan 
sarana dan prasarana sekolah berupa gedung dan ruang, meubeler, buku, atau bahan 
pustaka, serta struktur organisasi, beserta data kelengkapan tenaga 
kependidikannya. Selain itu, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo juga menjalin 
kerjasama dengan orang tua dalam melaksanakan kegiatan sekolah. Menurut kepala 
sekolah SD Kanisius Kadirojo, dengan komunikasi, semua kendala yang dialami 
dapat dicarikan solusi bersama, sehingga dapat teratasi dengan baik dan lancar. 
Kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dalam melakukan perannya sebagai 
administrator juga melakukan pendataan administrasi keuangan sekolah. Kepala 
sekolah mengawasi dana dari Dinas Pendidikan, dan setiap semester administrasi 
keuangan sekolah dipantau oleh Dinas Pendidikan. Dalam melakukan pendataan 
administrasi keuangan sekolah, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dituntut 
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kejujuran dan ketelitiannya. Kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo berpendapat 
bahwa kepala sekolah perlu melakukan pendampingan dan bimbingan dalam 
mengelola administrasi keuangan yang dilakukan oleh guru yang ditunjuk. 
Kejujuran merupakan faktor utama dalam pengelolaan dan pendataan administrasi 
sekolah. 
Dalam menjalankan perannya sebagai administrator, kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun juga mempunyai kelengkapan data administrasi 
pembelajaran, Bimbingan dan Konseling, kegiatan belajar peserta didik di sekolah 
maupun ekstrakurikuler, beserta kelengkapan data administrasi tenaga guru dan non 
guru (pustakawan dan penjaga sekolah). Seperti dikatakan dalam uraian 
sebelumnya, kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun memiliki berkas-berkas 
berupa data (hard copy) yang tersedia, tentang pengelolaan administrasi sekolah 
yang ditulis oleh guru dan dievaluasi setiap akhir semester. Selain itu, kepala 
sekolah SD Negeri Purwobinangun juga memiliki data administrasi sarana dan 
prasarana, yang mencakup gedung sekolah dan ruang, meubeler, dan buku atau 
bahan pustaka. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun mengawasi dana 
keuangan dari Dinas Pendidikan, dan setiap semester administrasi keuangan 
sekolah dipantau oleh Dinas Pendidikan. Dana keuangan di SD Negeri 
Purwobinangun didelegasikan oleh kepala sekolah kepada salah seorang guru yang 
ditunjuk. Kepala sekolah berpendapat bahwa kepala sekolah perlu melakukan 
pendampingan administrasi keuangan yang dilakukan oleh guru. Dalam melakukan 
pendataan dan pengelolaan administrasi sekolah, kepala sekolah memerlukan 
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kejujuran dan ketelitian. Tanpa kejujuran dan ketelitian, kepala sekolah tidak dapat 
melakukan perannya sebagai administrator.  
 
4. Peran kepala sekolah sebagai Supervisor 
Dalam menjalankan perannya sebagai supervisor/pengawas, kepala sekolah 
SD Kanisius Kadirojo mampu melaksanakan program supervisi akademik secara 
rutin dan supervisi kegiatan sekolah. Seperti dijelaskan sebelumnya, kepala sekolah 
menjelaskan bahwa para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sudah terbiasa 
dengan supervisi yang dilakukan secara rutin dan langsung. Kemudian, kepala 
sekolah memberikan informasi, konsultasi dan alternatif solusi terhadap masalah 
yang ditemukan setelah mengadakan supervisi. Dalam supervisi kegiatan sekolah, 
kepala sekolah mampu bekerjasama dan melibatkan diri dalam setiap kegiatan 
sekolah, dan melaksanakan supervisi bersama dengan para tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan. Kendala atau masalah yang dihadapi selama supervisi 
berlangsung, dikomunikasikan dan didiskusikan bersama oleh kepala sekolah, 
disampaikan secara personal dan disertai dengan pembinaan. Dengan kata lain, 
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah melakukan kerjasama di dalam setiap 
kegiatan supervisi. Tanpa keterlibatan dan kerjasama, kepala sekolah tidak dapat 
melakukan tugas dan perannya sebagai pengawas/supervisor. 
Demikian pula halnya dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor oleh 
kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun. Kepala sekolah melakukan perencanaan 
supervisi kegiatan di sekolah, menyusun jadwal supervisi, dan melaksanakan 
supervisi secara langsung. Dalam kegiatan di sekolah, kepala sekolah melibatkan 
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orang tua dalam wadah komite sekolah. Kepala sekolah menjelaskan bahwa 
kerjasama guru dan orangtua dalam melaksanakan kegiatan sekolah sangat 
bermanfaat. Sedangkan dalam kegiatan akademik, kepala sekolah juga menjelaskan 
bahwa supervisi akademik yang dilakukan didasarkan pada temuan guru pada saat 
menghadapi kendala yang berkaitan dengan akademik. Pemberian evaluasi oleh 
kepala sekolah dilakukan dengan melibatkan privasi dari guru yang bersangkutan. 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa pembinaan secara individual berupa pemberian 
masukan, informasi, dan konsultasi dilakukan dengan suasana informal. Kerjasama 
dan kepercayaan antara kepala sekolah dengan orang tua dan tenaga pendidik 
sangat mempengaruhi peran dan tugas kepala sekolah sebagai supervisor. Tanpa 
adanay kerjasama dan kepercayaan dari pihak-pihak tersebut, kepala sekolah tidak 
dapat menjalankan peran dan tugasnya sebagai supervisor/pengawas.  
 
5. Peran kepala sekolah sebagai Pemimpin (leader) 
Dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin, kepala sekolah SD 
Kanisius Kadirojo mengembangkan dan melaksanakan visi dan misi sekolah, 
dengan melibatkan seluruh warga sekolah, yaitu guru, orang tua, siswa, dan 
masyarakat. Kepala sekolah mengapresiasi keterlibatan orang tua dalam wadah 
komite sekolah, yang selalu mendukung dan memberikan kontribusinya untuk 
kemajuan sekolah. Seperti ulasan sebelumnya, dalam mengambil keputusan, kepala 
sekolah menegaskan bahwa keputusan pasti ada resikonya, berdampak positif, dan 
tidak menimbulkan masalah baru. Kepala sekolah melakukan komunikasi untuk 
menjelaskan program dan kegiatan sekolah di awal tahun ajaran baru. Selain itu, 
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kepala sekolah melakukan pendelegasian wewenang kepada tenaga kependidikan. 
Kerjasama dalam bentuk komunikasi dilakukan kepala sekolah dalam menjalankan 
perannya sebagai pemimpin. Kepercayaan kepada guru dalam pendelegasian sesuai 
dengan kemampuan mereka merupakan faktor yang mempengaruhi kepala sekolah 
sebagai pemimpin. 
Dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin, kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun menjelaskan visi dan misi sekolah melalui pertemuan dengan wali 
murid. Dalam merumuskan kebijakan sekolah, kepala sekolah merumuskannya 
dengan melibatkan seluruh pengelola sekolah, orang tua murid dan para guru, dan 
dikomunikasikan kepada orang tua melalui komite kelas/komite tidak tetap. Kepala 
sekolah berpendapat bahwa keterlibatan orang tua dalam pengambilan kebijakan 
sekolah merupakan salah satu bentuk kepedulian orang tua yang tinggi. Diskusi dan 
dengar pendapat di dalam rapat merupakan sarana yang digunakan kepala sekolah 
dalam berkomunikasi untuk menjelaskan program dan kegiatan sekolah. Bentuk 
komunikasi yang dilakukan kepala sekolah merupakan salah satu sarana kerjasama 
yang terjadi antara pihak sekolah dengan orang tua. Tanpa adanya kerjasama, 
kepala sekolah tidak dapat menjalankan perannya sebagai pemimpin. Dengan kata 
lain, dapat dikatakan bahwa kerjasama memiliki pengaruh terhadap peran kepala 
sekolah sebagai pemimpin. 
 
6. Peran kepala sekolah sebagai Inovator 
Dalam menjalankan perannya sebagai inovator, kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo menyediakan alat peraga di kelas untuk menunjang proses pembelajaran 
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dan pengajaran berupa proyektor. Seperti disebutkan sebelumnya bahwa kepala 
sekolah juga memberikan dukungan berupa ide kreatif yaitu memfasilitasi sekolah-
sekolah lain untuk mengelola usaha penjualan produk-produk daur ulang. Hasil 
penjualan produk-produk berupa tas belanja, tempat pensil, bantal kursi, dan lain-
lain dapat digunakan untuk membantu dan mendukung pembiayaan kegiatan-
kegiatan sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah melakukan inovasi dalam bentuk 
pengajaran dan fasilitas untuk mengembangkan dan mendaur ulang plastik rumah 
tangga, untuk kemudian dapat menghasilkan produk daur ulang yang berdaya jual 
tinggi. Dengan kata lain, kepala sekolah melakukan kerjasama dengan orang tua 
dan sekolah-sekolah lain untuk mengelola pembiayaan sekolah-sekolah tersebut. 
Tanpa adanya dukungan dan kerjasama dari pihak orang tua dan sekolah-sekolah, 
kepala sekolah tidak dapat melakukan perannya sebagai inovator. Menurut kepala 
sekolah SD Kanisius Kadirojo, komunikasi antara kepala sekolah dengan warga 
sekolah juga selalu dilakukan dalam rangka untuk pengembangan dan kemajuan 
sekolah. 
Seperti halnya dengan kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo, kepala sekolah 
SD Negeri Purwobinangun juga memerlukan kerjasama dalam perannya sebagai 
inovator. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun memfasilitasi guru dan tenaga 
administrasi sekolah dengan cara memberi bekal model aplikasi komputer yang 
berkaitan dengan model pembelajaran di kelas maupun di tempat kerja sesuai 
bidang kerjanya. Seperti dikatakan sebelumnya, kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun juga melakukan inovasi yang bermanfaat antara lain penambahan 
wawasan agama, yang biasanya dilakukan pada saat hari besar agama Islam, dan 
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pembelajaran di luar sekolah, dalam bentuk kegiatan kunjungan yang biasanya 
melibatkan wali murid. Kepala sekolah berharap bahwa pembelajaran di luar 
sekolah dapat membentuk karakter siswa yang berbudaya. Dalam menciptakan 
inovasi, kepala sekolah juga mendengarkan dan mempertimbangkan ide dan saran 
dari seluruh warga sekolah untuk kemajuan sekolah. Keterlibatan orang tua dalam 
setiap kegiatan sekolah mendukung peran kepala sekolah sebagai inovator. Dalam 
menciptakan inovasi baru, kepala sekolah selalu didukung oleh kerja sama dari 
pihak guru, siswa, dan orang tua/wali murid. Tanpa adanya dukungan dan kerja 
sama dari guru, siswa, dan orang tua, inovasi kepala sekolah tidak dapat berjalan 
sesuai dengan target untuk kemajuan sekolah. 
 
7. Peran kepala sekolah sebagai Motivator 
Dalam melakukan perannya sebagai motivator, kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo selalu memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan di sekolahnya 
untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya, yang antara lain tentang 
kedisiplinan dan pengaturan suasana kerja. Seperti ulasan sebelumnya, kepala 
sekolah selalu membangkitkan rasa percaya diri tenaga kependidikannya untuk 
menumbuhkan dedikasi dan etos kerja, dengan datang ke sekolah tepat waktu. 
Kepala sekolah juga memberikan motivasi kepada orang tua siswa untuk 
mendukung dan mendampingi siswa dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Dalam 
menciptakan dan mengatur lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman, dan bersih, 
kepala sekolah memberikan motivasi kepada semua pihak untuk selalu 
menanamkan kejujuran dengan memberikan contoh nyata. Dengan kejujuran dan 
129 
 
kepercayaan, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dapat melakukan perannya 
sebagai motivator kepada tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan, peserta 
didik, dan orang tua. Tanpa adanya kejujuran dan kepercayaan, motivasi kepala 
sekolah yang ditularkan kepada pihak-pihak di sekitarnya tidak memiliki manfaat. 
Sedangkan menurut kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun, kepala 
sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi untuk memberikan motivasi 
kepada tenaga kependidikan dalam menjalankan berbagai tugas dan fungsinya, 
misalnya tentang kedisiplinan, dan pengaturan suasana kerja. Pemberian motivasi 
lain yang diberikan kepala sekolah kepada guru yaitu dengan cara membangkitkan 
rasa percaya diri guru pada waktu pendelegasian tugas. Selain itu, kepala sekolah 
berpendapat bahwa sebagai motivator harus selalu menanamkan kejujuran agar 
semua tujuan sekolah dapat tercapai. Kepala sekolah menjelaskan bahwa untuk 
menanamkan kejujuran, kepala sekolah mengamati langsung kinerja guru dalam 
profesinya sebagai tenaga pendidik. Dalam hal ini, kejujuran dan kepercayaan yang 
diterapkan kepala sekolah berpengaruh terhadap perannya sebagi motivator. Tanpa 
adanya kejujuran dan kepercayaan dari kepala sekolah, motivasi yang dibagikan 
kepada tenaga pendidik, peserta didik, dan orang tua tidak bermanfaat. 
 
D. Pembahasan 
Dalam perannya sebagai Pendidik (educator), kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo dan SD Negeri Purwobinangun sama-sama melakukan kegiatan 
peningkatan profesionalisme untuk tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, 
berupa wokshop dan pelatihan. Kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo kemudian 
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menilai dan melakukan supervisi melalui supervisi operasional. Seperti dikatakan 
sebelumnya bahwa kepala sekolah memiliki inisiatif untuk melibatkan para tenaga 
non kependidikan pada setiap kesempatan untuk pelatihan maupun kursus yang 
menyangkut bidang masing-masing, seperti halnya pelatihan tentang Teknik 
Informatika untuk petugas tata usaha, maupun kursus perpustakaan untuk petugas 
perpustakaan. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun juga mengadakan 
pelatihan tentang pengenalan Teknologi Informatika yang berhubungan dengan 
penggunaan aplikasi komputer untuk pembelajaran dan pengolahan nilai sesuai 
dengan yang diterapkan dalam Kurikulum 2013. Dalam hal ini, kedua kepala 
sekolah menerapkan perannya dalam mengembangkan dan meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di sekolahnya masing-
masing. Program pengembangan staf tersebut diungkapkan oleh Duttweiler di 
dalam buku yang dirangkum oleh Sergiovanni tentang ciri-ciri kelengkapan sekolah 
yang efektif. Duttweiler mengungkapkan bahwa salah satu ciri sekolah yang efektif 
adalah memiliki program pengembangan staf yang beragam/luas. Penegasannya 
adalah pada pertukaran teknik dalam praktek mengajar dan pada pelaksanaan 
pelatihan pada lingkungan pendidikan. Guru dan kepala sekolah sebagai pengelola 
mengadakan program penataran/pelatihan untuk memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan mereka lebih jauh lagi. Guru dan kepala sekolah sebagai 
pengelola dianjurkan untuk menerapkannya dalam praktek (2006: 197). 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai pendidik, selain membimbing 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sekolah, juga membimbing peserta didik 
dengan sama-sama melakukan tahap pembinaan secara individual. Kepala sekolah 
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SD Kanisius Kadirojo memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 
dalam perlombaan dengan mendaftarkan dan membina siswa yang bersangkutan 
sebagai bagian dari tahap persiapan dan pembinaan sebelum mengikuti 
perlombaan. Demikian juga halnya dengan kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun, beliau mendelegasikan tugas pembimbingan peserta didik pada 
guru penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler yang bersangkutan untuk 
mengatur kegiatan ekstrakurikuler. Pembimbingan kepala sekolah kepada peserta 
didik merupakan salah satu peran kepala sekolah sebagai pendidik, dan kedua 
kepala sekolah dapat melakukan perannya sebagai pendidik. Hal ini juga 
diungkapkan oleh Duttweiler bahwa sekolah yang efektif adalah sekolah yang 
berorientasi pada siswa (student centered). Sekolah yang efektif berusaha untuk 
melayani semua siswa, menciptakan jaringan dukungan untuk membantu siswa, 
melibatkan siswa dalam acara-acara sekolah, menghormati dan merayakan 
perbedaan suku dan bahasa diantara para siswa, dan mengutamakan kesejahteraan 
siswa sebagai prioritas utama. Suasana kerjasama dan kepercayaan diciptakan 
melalui interaksi yang tinggi antara guru dan siswa (2006: 196). 
Dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar siswa, 
kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo mengkoordinasi komunikasi antara pihak 
sekolah (para guru) dengan pihak orang tua. Kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun juga mengadakan pertemuan antara guru dan orang tua/wali murid 
pada saat menjelang kenaikan kelas. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah SD Kanisius Kadirojo dan kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun 
bermaksud untuk mengajak orang tua bekerjasama dalam usaha meningkatkan nilai 
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hasil belajar anak. Dalam hal ini, kepala sekolah sebagai pendidik sama-sama 
melibatkan peran serta orang tua sebagai salah satu wujud tindaklanjut 
pengembangan dari hasil penilaian pembelajaran peserta didik. 
Dalam perannya sebagai pengelola/manajer, kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo dan SD Negeri Purwobinangun sama-sama memiliki kemampuan untuk 
merencanakan dan menyusun program kerja sekolah, mengawasi pelaksanaan, dan 
melakukan analisa. Kepala sekolah juga menyusun organisasi sekolah setiap akhir 
tahun. Kepala sekolah menyusun rencana kerja sekolah sesuai prioritas bidang 
garapan. Kepala sekolah juga melaksanakan pengawasan seluruh kegiatan sekolah 
secara berkesinambungan, dengan melibatkan orang tua yang tergabung dalam 
komite sekolah. Dalam penyusunan kegiatan sekolah, kepala sekolah melakukan 
perencanaan dan pembinaan, melakukan supervisi, dan kemudian menganalisis 
persiapan tenaga kependidikan dalam menghadapi kegiatan rutin setiap tahunnya. 
Kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dalam perannya sebagai 
administrator memiliki kemampuan mengelola administrasi personalia, berupa data 
administrasi tenaga guru dan non guru, pustakawan, dan penjaga sekolah, dan 
sarana dan prasarana sekolah berupa gedung dan ruang, meubeler, buku, atau bahan 
pustaka. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun juga memiliki dokumentasi 
tentang struktur organisasi, beserta data kelengkapan tenaga kependidikannya. 
Setiap awal tahun, kepala sekolah menyusun perencanaan, mengelola, mengawasi, 
dan kemudian mengadakan evaluasi di setiap akhir semester. Kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun memiliki berkas-berkas berupa data (hard copy) yang 
tersedia, tentang pengelolaan administrasi sekolah yang ditulis oleh guru dan 
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dievaluasi setiap akhir semester. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun juga 
memiliki dokumen mengenai administrasi pembelajaran yang tersimpan dan dapat 
dibaca berupa dokumen elektronik. Kedua kepala sekolah sama-sama memiliki 
kemampuan sebagai administrator sekolah dengan baik. Seperti disebutkan di 
dalam kajian teori sebelumnya, pengertian yang luas mengenai peran kepala 
sekolah sebagai administrator yaitu kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan 
tertinggi di sekolahnya. Sebagai pengambil kebijakan, kepala sekolah melakukan 
analisis lingkungan (politik, ekonomi, dan sosial budaya) secara cermat dan 
menyusun strategi dalam melakukan perubahan dan perbaikan sekolahnya. Dalam 
pengertian yang sempit, kepala sekolah merupakan penanggung jawab kegiatan 
administrasi ketatausahaan sekolah dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Salah satu peran kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepala sekolah harus selalu memperhatikan berbagai faktor, seperti perundang-
undangan, kebijakan, serta peraturan yang berlaku, interaksi antar sumber daya 
manusia, dan sumber material yang ada, efektivitas, kekuatan dan kelemahan serta 
integritas dan pengalaman. Tugas-tugas sebagai administrator hanya dapat berhasil 
efektif apabila setiap kepala sekolah menyadari dan memahami peranannya sebagai 
administrator, serta mampu mewujudkan dalam perilaku dan perbuatan. 
Dalam perannya sebagai supervisor/pengawas, kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo dan kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun mampu melaksanakan 
program supervisi akademik dan supervisi kegiatan sekolah secara rutin dengan 
baik. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo 
dan kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun menginformasikan hasil temuan 
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supervisi kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang bersangkutan 
secara personal, dan sekaligus melakukan pembinaan. Jika ternyata solusi yang 
diberikan tidak dapat diaplikasikan, maka kepala sekolah mengadakan diskusi 
kepada guru-guru yang lain untuk mencari solusi bersama. Kepala sekolah SD 
Kanisius Kadirojo melakukan supervisi akademik secara langsung, tanpa 
memberitahukan rencana supervisinya kepada guru kelas. Kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun beranggapan bahwa supervisi langsung di kelas dapat 
mengurangi konsentrasi guru yang bersangkutan dan para murid, sehingga kepala 
sekolah melakukan perencanaan kepada guru yang bersangkutan terlebih dahulu. 
Maka dari itu, kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun menerapkan supervisi 
klinis dalam praktek supervisi akademik. Supervisi oleh kedua kepala sekolah 
dilakukan untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil dalam proses 
pembelajaran dan pengajaran selaras dengan konsep-konsep pengajaran yang 
dianut oleh sekolah, baik supervisi yang dilakukan dalam akademik maupun 
supervisi dalam kegiatan sekolah. Hal ini merupakan salah satu karakteristik 
supervisi klinis yang ditunjukkan oleh Goldhammer, Anderson, dan Krajewski 
dalam buku yang dikutip oleh Carl D. Glickman, Stephen P. Gordon, dan Jovita M. 
Ross-Gordon. Di dalam penelitian mereka, terdapat sembilan karakteristik 
supervisi klinis, yaitu: 
1. Supervisi klinis adalah sebuah teknologi untuk meningkatkan pengajaran. 
2. Supervisi klinis merupakan sebuah intervensi pengarahan di dalam proses 
pengajaran. 
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3. Supervisi klinis merupakan sebuah orientasi tujuan, yang menggabungkan 
kebutuhan sekolah dan individu. 
4. Supervisi klinis mampu mengendalikan hubungan profesional antara guru dan 
kepala sekolah sebagai supervisor. 
5. Supervisi klinis membutuhkan kepercayaan tinggi, yang dicerminkan dalam 
pemahaman, dukungan, dan komitmen untuk berkembang. 
6. Supervisi klinis dilakukan secara sistematik dan fleksibel. 
7. Supervisi klinis menciptakan kondisi yang produktif untuk menjembatani 
antara kenyataan dan ideal. 
8. Supervisi klinis menganggap bahwa kepala sekolah sebagai supervisor 
memiliki kemampuan untuk melakukan analisis pengajaran dan pembelajaran, 
dan analisis hubungan manusia (antara guru dan siswa). 
9. Supervisi klinis membutuhkan pelatihan pemahaman dan refleksi kepala 
sekolah sebagai supervisor yang berkelanjutan pada pendekatan efektif (2007: 
302). 
Lebih lanjut, Sergiovanni (2006: 97) menyebutkan bahwa supervisi 
diperlukan untuk meningkatkan reliabilitas dan prediktabilitas. Tanpa adanya 
supervisi, tidak akan ada hubungan instruksional dan organisasional. Maka dari itu, 
kepala sekolah dapat melakukan strategi dalam melakukan supervisi. Supervisi 
dapat dilakukan secara langsung, dengan mengawasi guru untuk memastikan 
bahwa guru melakukan pengajaran yang dianggap baik (direct supervision). 
Supervisi juga dilakukan dengan meningkatkan usaha-usaha untuk menstandarisasi 
proses pekerjaan dengan mengharuskan guru-guru untuk menggunakan buku-buku, 
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bahan, dan jadwal yang sama untuk mengajarkan kurikulum yang diinginkan 
(standardizing the work processes). Selain itu, supervisi dilakukan untuk 
menstandarisasi hasil yang diharapkan dapat dicapai oleh guru (standardizing 
outcomes). Dalam hal ini, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dan kepala sekolah 
SD Negeri Purwobinangun telah melakukan strategi-strategi supervisi tersebut 
dalam upaya sekolah untuk meningkatkan hubungan instruksional dan 
organisasional. 
Dalam perannya sebagai pemimpin (leader), kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo dan kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun sama-sama memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan dan melaksanakan visi dan misi sekolah 
dengan melibatkan seluruh warga sekolah, terutama kepada guru dan orang tua, 
dalam wadah komite sekolah. Penelitian Sergiovanni menyebutkan bahwa 
pemaknaan dalam nilai-nilai kepemimpinan melibatkan visi pemimpin dan 
kumpulan persetujuan yang diberikan oleh suatu kelompok. Visi merupakan 
dimensi penting dari pemaknaan, dan tanpanya nilai penting kepemimpinan hilang, 
tetapi visi sekolah harus merefleksikan harapan dan mimpi, kebutuhan dan 
kepentingan, nilai-nilai dan kepercayaan semua orang yang memiliki minat dalam 
sebuah organisasi sekolah – guru, orang tua, dan siswa (2006: 177). Kepala sekolah 
SD Kanisius Kadirojo mengapresiasi keterlibatan orang tua dalam wadah komite 
sekolah, yang selalu mendukung dan memberikan kontribusinya untuk kemajuan 
sekolah. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun berpendapat bahwa 
keterlibatan orang tua dalam pengambilan kebijakan sekolah merupakan salah satu 
bentuk kepedulian orang tua yang tinggi. Diskusi dan dengar pendapat di dalam 
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rapat merupakan sarana yang digunakan kepala sekolah dalam berkomunikasi 
untuk menjelaskan program dan kegiatan sekolah. Orang tua selalu dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan sesuai dengan peran dan tugasnya. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa di dalam mengambil keputusan pasti ada resiko, dan keputusan 
yang diambil harus berdampak positif dan tidak menimbulkan masalah baru. 
Dengan kata lain, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo dan kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun, dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin, mampu 
melibatkan dan merengkuh semua pihak sekolah (stake holders) dalam setiap 
pengambilan keputusan, melalui diskusi bersama. 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai inovator mampu menciptakan 
inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah dengan caranya yang 
berbeda-beda. Kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo mendukung pemakaian alat-
alat peraga oleh para guru di kelas sebagai penunjang proses pembelajaran dan 
pengajaran, berupa proyektor, dan melakukan pengembangan fasilitas berupa 
penambahan toilet, perbaikan gedung sekolah, dan perombakan ruang Tata Usaha. 
Selain itu, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo menambahkan bahwa melakukan 
inovasi juga didapat dari ide, saran, masukan, atau pun kritikan yang berasal dari 
stakeholder sekolah. Kepala sekolah menambahkan bahwa kerjasama dari orang 
tua, dalam bentuk komite sekolah, merupakan jalinan kerjasama yang sangat baik 
karena orang tua selalu mendukung dan membantu kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan sekolah. Hal ini mendorong kepala sekolah untuk menangani 
masalah dan mengambil keputusan yang menyangkut kesiswaan secara tepat. 
Keterlibatan orang tua dalam keberlangsungan organisasi sekolah tersebut juga 
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diungkapkan oleh Duttweiler di dalam buku yang dirangkum oleh Sergiovanni 
tentang ciri-ciri kelengkapan sekolah yang efektif. Duttweiler mengungkapkan 
bahwa salah satu ciri sekolah yang efektif adalah melibatkan orang tua dan 
komunitas. Sekolah ini menetapkan metode untuk berkomunikasi dan bekerja yang 
beragam dengan orang tua dan komunitas. Sekolah yang efektif melibatkan orang 
tua dan anggota masyarakat dalam kegiatan pembelajaran dan pengajaran sekolah, 
melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan, melayani mereka sebagai 
sumber untuk memperluas usaha sekolah, dan mengandalkan mereka untuk 
menjadi pendukung dan public relations yang baik untuk sekolah (2006: 197-198). 
Dalam inovasinya, kepala sekolah juga menginspirasi adanya pendidikan 
lingkungan hidup yang dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah, dan banyak 
sekolah yang ikut mempelajari kegiatan pembelajaran yang menyangkut 
lingkungan hidup, yang selama ini diterapkan oleh SD Kanisius Kadirojo. 
Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun juga mampu menciptakan 
inovasi dengan melakukan penambahan wawasan agama dan pembelajaran di luar 
kelas. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun juga memfasilitasi guru dan 
tenaga administrasi sekolah dengan memberi bekal model aplikasi komputer yang 
berkaitan dengan model pembelajaran di kelas. Ketersediaan tenaga administrasi 
yang dibekali Teknologi Informatika dilakukan oleh kepala sekolah sebagai inovasi 
berupa pembuatan situs sekolah, yang menampilkan profil sekolah dan segala 
perkembangannya. Dalam menciptakan inovasi, kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun juga mendengarkan dan mempertimbangkan ide dan saran dari 
seluruh warga sekolah untuk kemajuan sekolah.  
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Untuk melakukan peran sebagai motivator, kepala sekolah SD Kanisius 
Kadirojo dan kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun sama-sama memberikan 
motivasi dan meningkatkan percaya diri kepada para tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah masing-masing. Seperti yang disebutkan oleh Sergiovanni 
kepala sekolah bertanggung jawab membangun dan memelihara motivasi dan 
komitmen pada pengajaran, pada semua tujuan sekolah, dan pada penentuan 
program pendidikan sekolah (2006: 281). Dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya, kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo memberikan kepercayaan kepada 
guru untuk membimbing dan membina anak-anak yang ikut serta dalam lomba 
tertentu untuk mewakili sekolah. Motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah 
merupakan salah satu karakteristik model kepemimpinan transformasional. Davies 
mengutip temuan Leithwood mengenai model kepemimpinan transformasional 
pada konteks sekolah yang antara lain kepala sekolah berfokus pada membangun 
kapasitas dan memberi motivasi kepada staf/guru (2009: 46). Kepala sekolah juga 
memberikan motivasi kepada orang tua siswa untuk mendukung dan mendampingi 
siswa selama persiapan lomba berlangsung. Bekerjasama dengan orang tua dan 
anggota komunitas sebagai partner pembelajaran siswa juga merupakan salah satu 
karakteristik model kepemimpinan transformasional (2009: 46). Dalam hal ini, 
dapat dikatakan bahwa kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo menggunakan model 
kepemimpinan transformasional dalam perannya sebagai motivator. 
Pemberian motivasi yang diberikan kepala sekolah SD Negeri 
Purwobinangun kepada guru yaitu dengan membangkitkan rasa percaya diri guru 
pada waktu pendelegasian tugas. Kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun 
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menjelaskan bahwa pemberian kewenangan dilakukan sesuai dengan 
kompetensi/kemampuan guru dan dengan referensi kerja guru yang bersangkutan. 
Dengan pengamatan langsung, kepala sekolah dapat mengetahui cara untuk 
menyeimbangkan sasaran pekerjaan dengan sasaran individu dalam pendelegasian 
tugas. Pemberian wewenang sesuai kemampuan merupakan salah satu prinsip dasar 
dalam berorganisasi yang diungkapkan Sergiovanni, yaitu prinsip kemampuan-
wewenang (the principle of ability-authority). Prinsip ini mencoba untuk 
menempatkan orang-orang dalam organisasi yang memiliki kemampuan untuk 
bertindak di garis terdepan dalam pengambilan keputusan. Dalam sekolah-sekolah 
yang sukses, struktur organisasi mengedepankan wewenang berdasarkan 
kemampuan. Prinsip-prinsip dasar yang diungkapkan dalam teori baru Sergiovanni 
dapat digunakan sekolah sebagai organisasi, sehingga sekolah mampu 
meningkatkan kapasitasnya dalam menanggapi suatu permasalahan, kepala sekolah 
mampu memimpin secara lebih efektif, dan pembelajaran dan pengajaran 
meningkat (2006: 99-100). Pemberian wewenang sesuai kemampuan merupakan 
salah satu gaya kepemimpinan yang dibagikan (Distributed Leadership). Jika 
kepemimpinan merupakan sebuah praktek yang dibagi oleh banyak orang, maka 
kepemimpinan harus dibagi kepada mereka yang berada di tempat yang tepat, di 
waktu (situasi) yang tepat, dan kepada mereka yang memiliki keahlian unik 
(kemampuan) untuk menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan secara tepat. Karena 
fungsi kepemimpinan yang diperlukan bervariasi sesuai dengan situasi, 
kemampuan yang diperlukan juga bervariasi (2006: 184). Spillane, Halverson, dan 
Diamond (2001: 24) menyatakan lebih lanjut bahwa teori kepemimpinan yang 
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dibagi berfokus pada bagaimana praktek kepemimpinan dibagi antara pemimpin 
posisional dan pemimpin informal. 
Dalam lingkungan modern, Lynch (2012: 41-42) merangkum tentang 
beberapa aspek yang tercakup dalam kepemimpinan terdistribusi. Salah satu aspek 
yang penting yaitu kepemimpinan ini berfokus pada memimpin orang lain untuk 
memimpin diri mereka sendiri dan pengikut yang lain. Hal ini berarti bahwa bentuk 
kepemimpinan ini menggantikan model heroik individu di mana para pengikut 
diajak dan distimulasi untuk menjadi pemimpin dalam hak mereka sendiri. Seperti 
yang diungkapkan sebelumnya bahwa kepemimpinan terdistribusi 
mengembangkan kapasitas dalam diri orang lain dan mengubah konstituen mereka 
menjadi pemimpin. Kepemimpinan ini juga berfokus pada proses kepemimpinan 
dan keterampilan yang merangkum peran-peran formal pemimpin yang ditunjuk. 
Hal ini dapat dilihat dari bagaimana kegiatan sehari-hari pemimpin dalam 
memadukan proses sosial, peran, dan identitas. Sesuai dengan perkembangan 
teknologi di lingkungan modern saat ini, kepemimpinan terdistribusi 
memungkinkan untuk mengevaluasi kembali komunikasi dan teknologi informasi 
yang canggih. Tantangan terhadap kepemimpinan muncul dari kemajuan teknologi 
komunikasi. Sementara mode komunikasi baru, seperti mengirim lewat pesan 
singkat (Short Message Service) dan mengirim surat elektronik (e-mail), 
memungkinkan para pemimpin untuk menyampaikan informasi kepada kelompok 
besar pengikut dengan cepat dan dalam volume besar, sehingga pengikut dapat 
dengan mudah mengakses informasi yang sama secara mandiri. Dengan demikian, 
teknologi membentuk bagian dari transformasi organisasi dan bagian dari proses 
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kepemimpinan juga. Lynch menemukan tentang munculnya struktur baru dari 
“budaya Internet”. Melalui budaya ini, harapan, persyaratan, dan kebutuhan adalah 
untuk beberapa pemimpin yang mengambil banyak keputusan melalui tindakan 
yang terkoordinasi; akibatnya, kepemimpinan tersebar luas atau terdistribusi. 
Dari ulasan di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi peran-peran 
kepemimpinan kepala sekolah antara lain adalah: 
1. Dukungan.  
Dukungan dari seluruh warga sekolah, terutama guru dan orang tua menjadi 
salah satu faktor yang berpengaruh. Keterlibatan orang tua dalam setiap 
kegiatan sekolah merupakan salah satu bentuk dukungan orang tua dengan 
pihak sekolah. Kepala sekolah bahkan mengapresiasi dukungan orang tua demi 
kemajuan sekolah dalam setiap kegiatan. Tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan mendukung proses pendelegasian wewenang yang diberikan oleh 
kepala sekolah. Sergiovanni mengungkapkan salah satu prinsip dasar yang 
dicerminkan dalam pengambilan keputusan di dalam organisasi adalah prinsip 
kemampuan-wewenang yang menempatkan mereka yang memiliki kemampuan 
untuk bertindak dalam pengambilan keputusan. Dalam perwujudan sekolah 
yang sukses, struktur organisasi sekolah memajukan wewenang berdasarkan 
kemampuan (2006: 100). Salah satu kekuatan kepemimpinan yang sangat 
mendasar, yang dimiliki oleh kepala sekolah yaitu kekuatan manusia (Human 
Engineer), dimana kepala sekolah memberikan dukungan, dorongan, dan 
kesempatan berkembang untuk guru dan lainnya. Motivasi siswa yang tinggi 
untuk belajar dan motivasi guru untuk mengajar merupakan syarat untuk 
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kualitas sekolah dan harus ditunjukkan oleh kepala sekolah secara efektif (2006: 
136). Hal ini dapat dilihat melalui peran serta peserta didik dalam mengikuti 
pembinaan untuk menghadapi lomba yang diikuti sekolah. Dukungan juga 
diciptakan untuk melayani dan membantu siswa, melibatkan siswa dalam acara-
acara sekolah, menghormati dan merayakan perbedaan suku dan Bahasa 
diantara para siswa, dan mengutamakan kesejahteraan siswa sebagai prioritas 
utama. Dukungan tersebut merupakan salah satu karakteristik dari sekolah 
efektif yang berorientasi pada siswa (2006: 196). Dengan dukungan, kepala 
sekolah dapat melaksanakan perannya dengan baik. 
2. Kejujuran. 
Kejujuran tercermin dalam sifat dan tingkah laku kepala sekolah dalam 
mengambil setiap keputusan. Pengambilan keputusan oleh kepala sekolah 
dilakukan secara cepat dan diharapkan dapat menguntungkan semua pihak yang 
terlibat dalam prosesnya. Dengan kejujuran, kepala sekolah dapat mempercayai 
dan mendelegasikan tugas dan perannya yang lain kepada tenaga pendidik/guru 
sesuai tugas dan fungsinya. Kejujuran merupakan salah satu bentuk karakter 
yang harus dimiliki sebagai syarat sebuah hubungan sebelum kepemimpinan 
diterapkan menjadi sebuah masyarakat/komunitas para pemimpin. Rost dan 
Smith dalam penelitiannya, yang dikutip oleh Sergiovanni, menyebutkan bahwa 
menjadi sebuah masyarakat para pemimpin berarti, tidak hanya semua orang 
memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap kepemimpinan di dalam 
suatu usaha untuk mendukung pekerjaan di sekolah, tetapi semua orang harus 
memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap kepedulian bersama (2006: 
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187). Dengan kejujuran, kepala sekolah juga dapat menjalin kerjasama dengan 
pihak lain untuk dapat bekerjasama demi kemajuan bersama, misalnya dengan 
memberikan pembekalan pengajaran lingkungan hidup yang dilakukan oleh 
kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo kepada 13 sekolah lain. Dalam hal ini, 
kepala sekolah SD Kanisius Kadirojo secara tidak langsung menerapkan 
kejujuran dalam hubungannya dengan sekolah lain, untuk membentuk suatu 
kepedulian bersama, menjadi sebuah masyarakat/komunitas para pemimpin. 
Dengan kejujuran pula, kepala sekolah SD Negeri Purwobinangun dapat 
membagi informasi yang terkait dengan sekolahnya, sehingga dapat menarik 
perhatian orang tua untuk mendaftarkan putera/puterinya. 
3. Kerjasama (networking) 
Dengan kerjasama, kepala sekolah dapat menjalankan peran-peran 
kepemimpinannya dengan optimal. Melalui kerjasama, sekolah dapat 
berkembang dan maju sehingga dapat tercapai visi dan misi sekolah. Menurut 
Sergiovanni, salah satu sifat dari sekolah yang sukses adalah kemampuan 
sekolah itu untuk mengatur sekitarnya dan memakai budaya kerjasama secara 
efektif. Budaya ini adalah tulang punggung masyarakat belajar yang dinamis 
yang menyatukan kepemimpinan dan pembelajaran. Ketika budaya kerjasama 
bekerja, semua orang di sekolah merupakan bagian dari sebuah peran yang 
menentukan kewajiban-kewajibannya dan semua orang merupakan bagian dari 
hubungan peran timbal balik yang menguraikan kewajiban bersama (2006: 120-
121). Dengan kerjasama dengan pihak media dan ke-13 sekolah dasar, kepala 
sekolah SD Kanisius Kadirojo mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri 
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pada tahun 2013 atas usahanya dalam melaksanakan sekolah yang berbudaya 
lingkungan dan berwawasan lingkungan. Dengan kerjasama, kepala sekolah SD 
Negeri Purwobinangun dapat menciptakan laman elektronik sebagai sarana 
pengenalan sekolah kepada orang tua, peserta didik, dan informasi prestasi 
kepada para alumni. Ashton dan Webb (1986) menemukan bahwa iklim sekolah 
yang mendukung, lingkungan pengajaran dan pembelajaran yang digambarkan 
dengan nilai kolegial dan pembuatan keputusan bersama, dan sebuah budaya 
sekolah yang memberikan sebuah tujuan dan sebuah kesepakatan bersama 
sebagai dasar pertanggungjawaban, sangatlah penting untuk meningkatkan 
efektivitas sekolah. Ashton dan Webb menyebutkan bahwa iklim sekolah yang 
baik mendorong hubungan kerjasama dan interaksi sosial yang tinggi diantara 
para guru ketika guru saling mendukung satu sama lain, dan kepala sekolah 
mendukung guru (2006: 327). Dengan kata lain, kerjasama dapat terjalin 
dengan adanya dukungan dari berbagai pihak sekolah, baik dari kepala sekolah, 
guru sebagai tenaga kependidikan, dan juga orang tua serta siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
